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ABSTRAK 

Nurul Ilmi Pane, (2022) : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Tebak Kata untuk Meningkatkan Daya Ingat 

Siswa pada Tema Menjelajah Angkasa Luar di 

MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan daya ingat siswa pada tema 

Menjelajah Angkasa Luar di MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru. Penelitian ini 

dilatar belakangi dengan rendahnya daya ingat siswa dalam menguasai dan 

mengulang kembali materi yang telah dipelajari pada muatan pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. Subjek 

dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 36 orang siswa kelas VI MI 

Muhammadiyah 03 Pekanbaru. Objek dalam penelitian ini adalah Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak Kata dan Daya Ingat Siswa. Penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus dan pada setiap siklus dilakukan dua pertemuan.teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, tes dan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis deskriptif 

dan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe tebak kata dapat 

meningkatkan daya ingat siswa. Hal ini terlihat sebelum adanya tindakan, 

diperoleh rata-rata daya ingat siswa mencapai 56.7% dengan kategori kurang. 

Kemudian dilakukan tindakan pertama dengan penerapan model pembelajaran 

tebak kata pada siklus I, diperoleh rata-rata daya ingat siswa mencapai 73,5% 

dengan kategori kurang. Kemudian dilakukan kembali perbaikan pada siklus II, 

diperoleh rata-rata daya ingat siswa mencapai 81,4% dengan kategori cukup.  

Setiap siklus yang dilakukan memperoleh rata-rata daya ingat siswa tetap 

mengalami peningkatan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dengan 

penerapan model pembelajaraan kooperatif tipe tebak kata dapat meningkatkan 

daya ingat siswa pada tema Menjelajah Angkasa Luar di MI Muhammadiyah 03 

Pekanbaru. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak Kata, Daya Ingat 

Siswa 
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ABSTRACT 

Nurul Ilmi Pane, (2022): The Implementation of Guess the Word Type of 

Cooperative Learning Model in Increasing Student 

Memory on Exploring Outer Space Theme at 

Islamic Elementary School of Muhammadiyah 03 

Pekanbaru 

This research aimed at increasing student memory on Exploring Outer Space 

theme at Islamic Elementary School of Muhammadiyah 03 Pekanbaru.  This 

research was instigated by the low of student memory in mastering and repeating 

the material learnt on Natural Science learning content.  It was a classroom action 

research.  The subjects of this research were a teacher and 36 of the sixth-grade 

students at Islamic Elementary School of Muhammadiyah 03 Pekanbaru.  The 

objects were Guess the Word type of cooperative learning model and student 

memory.  This research was conducted for two cycles and every cycle comprised 

two meetings.  Observation, test, and documentation were the techniques of 

collecting data.  The technique of analyzing data was descriptive analysis with 

percentage.  Based on the research findings and data analyses, the implementation 

of Guess the Word type of cooperative learning model could increase student 

memory.  It could be derived from the mean of student memory that was 56.7% 

before the action, and it was on poor category.  Then, the first action with Guess 

the Word learning model implementation was conducted in the first cycle, the 

mean of student memory was 73,5%, and it was on poor category. The 

improvement was conducted in the second cycle, the mean of student memory 

was 81,4%, and it was on enough category.  Every cycle conducted resulted the 

increase of the student memory mean.  Therefore, it could be concluded that the 

implementation of Guess the Word type of cooperative learning model could 

increase student memory on Exploring Outer Space theme at Islamic Elementary 

School of Muhammadiyah 03 Pekanbaru. 

Keywords: Guess the Word Type of Cooperative Learning Model, Student 

Memory 
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 ملخص

 ( : تطبيق نموذج التعليم التعاوني من نوع خمن الكلمت٢٢٢٢نوز العلم فاني، )

لتحسين ذاكسة التلامير حول موضوع استكشاف 

الفضاء الخازجي في مدزست محمديت الابتدائيت 

 بكنبازو ٣الإسلاميت 

َهذف هزا انبحث إنً ححسٍُ راكشة انخلايُز حىل يىضىع اسخكشبف 

بكُببسو. وخهفُت انبحث  ٣انفضبء انخبسخٍ فٍ يذسست محمدَت الابخذائُت الإسلايُت 

فٍ إحقبٌ وحكشاس انًىاد انخٍ حى حؼهًهب فٍ دسس انؼهىو ضؼف راكشة انخلايُز 

انطبُؼُت. هزا انبحث ػببسة ػٍ بحث إخشائٍ فصهٍ. الأفشاد فُه يذسس واحذ 

بكُببسو.  3حهًُزا يٍ انفصم انسبدس فٍ يذسست محمدَت الابخذائُت الإسلايُت  ٦٣و

انخلايُز. حى إخشاء وراكشة  ويىضىػه ًَىرج انخؼهُى انخؼبوٍَ نُىع خًٍ انكهًت

هزا انبحث ػهً دوسحٍُ وفٍ كم دوسة اخخًبػبٌ، وحقُُبث خًغ انبُبَبث 

انًسخخذيت فٍ هزا انبحث هٍ انًلاحظت، والاخخببس، وانخىثُق. وحقُُت ححهُم 

انبُبَبث انًسخخذيت هٍ انخحهُم انىصفٍ ببنُسبت انًئىَت. بُبء ػهً َخبئح انبحث 

ًَكٍ  ُق ًَىرج انخؼهُى انخؼبوٍَ نُىع خًٍ انكهًتوححهُم انبُبَبث، َظهش أٌ حطب

راكشة انخلايُز قبم أٌ َحسٍ راكشة انخلايُز. وًَكٍ يلاحظت رنك يٍ يخىسط 

٪ فٍ فئت قهُهت. وحى حُفُز الإخشاء الأول بخطبُق ٧٣٦٥الإخشاء انزٌ وصم إنً 

انخلايُز راكشة فٍ انذوسة الأونً، حُث بهغ يخىسط  ًَىرج انخؼهُى نخًٍ انكهًت

٪ فٍ فئت قهُهت. وحًج الإصلاحبث يشة أخشي فٍ انذوسة انثبَُت، وبهغ ٥٦٦٧

٪ بفئت يقبىنت. حسخًش كم دوسة َخى إخشاؤهب ٤٫٦٨راكشة انخلايُز يخىسط 

نهخلايُز فٍ الاصدَبد. وببنخبنٍ، ًَكٍ الاسخُخبج أٌ نهحصىل ػهً يخىسط راكشة 

ًَكٍ أٌ َحسٍ راكشة انخلايُز  ٍ انكهًتحطبُق ًَىرج انخؼهُى انخؼبوٍَ نُىع خً

حىل يىضىع اسخكشبف انفضبء انخبسخٍ فٍ يذسست محمدَت الابخذائُت الإسلايُت 

 و.  بكُببس 3

 ذاكسة التلامير  خمن الكلمتَىع نموذج التعلم التعاوني، الكلماث الأساسيت: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kurikulum adalah suatu rencana yang disusun untuk melancarkan 

proses belajar mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah 

atau lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya. Kurikulum secara luas 

memiliki arti yaitu tidak hanya berupa mata pelajaran atau kegiatan-

kegiatan belajar siswa saja tetapi segala hal yang berpengaruh terhadap 

pembentukan pribadi anak sesuai dengan tujuan pendidikan yang 

diharapkan. Maka para pengembang kurikulum terus berbenah dan 

melakukan untuk mencapai tujuan mulia dari pembelajaran tersebut 

evaluasi terhadap kurikulum yang diberlakukan.
1
 Sehingga dapat 

disimpulkan, kurikulum merupakan suatu usaha terencana dan terorganisir 

untuk menciptakan suatu pengalaman belajar pada siswa dibawah 

tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan untuk mencapai suatu 

tujuan. Kurikulum di Indonesia telah berulang kali diperbaharui dan 

disempurnakan. Penyempurnaan itu dilakukan berdasarkan perkembangan-

perkembangan yang ada baik dari segi teknologi yang semakin canggih, 

perkembangan peserta didik, dan tuntutan standar yang ingin dicapai. 

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam kurikulum membawa kebaikan 

dalam setiap penyempurnaannya, hingga perubahan kurikulum saat ini 

menjadi kurikulum 2013.

                                                           
1 Mardia Hayati dan Nurhasnawati, Desain Pembelajaran,(Pekanbaru: CV. Mutiara 

Pesisir Sumatra, 2014), hlm. 103. 
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Salah satu masalah serius dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah 

masalah penilaian hasil belajar siswa. Sesuai dengan tuntutan Kurikulum 

2013, penilaian hasil belajar siswa diharapkan dilakukan secara 

komprehensif dengan melibatkan ketiga ranah utama penilaian, yaitu ranah 

sikap (afektif), pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotorik).
2
 

Taksonomi Bloom memiliki tiga ranah diantaranya: 

1. Ranah kognitif, yang mencakup ingatan atau pengenalan terhadap 

fakta-fakta tertentu, pola-pola prosedural, dan konsep-konsep yang 

memungkinkan berkembangnya kemampuan dan skill intelektual. 

2. Ranah afektif, ranah yang berkaitan perkembangan perasaan, sikap, 

nilai dan emosi. 

3. Ranah psikomotor, ranah yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan 

manipulatif atau keterampilan motorik. 

Dalam taksonomi bloom, dimensi proses kognitif yang telah diperbaiki 

daripada taksonomi bloom versi lama mempunyai enam proses dari yang 

paling sederhana hingga yang paling rumit yaitu mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi dan menciptakan. Proses 

mengingat adalah mengingati kembali infromasi yang sesuai dari ingatan 

jangka panjang.
3
  

Mengingat adalah kemampuan memperoleh kembali pengetahuan yang 

relevan dari memori jangka panjang. Mengingat (remembering) 

                                                           
2 Wayan Subagia dan G. L. Wiratma (2016), Profil Penilaian Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan Kurikulum 2013. Jurnal Pendidikan Indonesia. Vol. 5, No. 1, hlm. 39-54. 
3 I Putu Ayub Darmawan dan Edy Sujoko (2013), Revisi Taksonomi Pembelajaran 

Benyamin S. Bloom. Jurnal Satya Widya. Vol. 29, No.1, hlm. 30-39. 
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merupakan jenjang penilaian paling rendah pada ranah kognitif. Pada 

tingkat ini peserta didik dituntut untuk mampu mengenali, 

menggambarkan dan menyebutkan bahan-bahan yang baru saja dipelajari.
4
 

Salah satu aspek kognitif yang dimiliki anak adalah daya ingat.
5
 

Menurut Masagus dalam Ismawati, daya ingat adalah kemampuan 

mengingat kembali data-data yang telah tersimpan didalam memori.
6
 

Manusia memiliki memori atau ingatan yang kemampuan dan 

kapasitasnya sangat besar, tetapi tidak semua orang memanfaatkan 

kapasitas tersebut seoptimal mungkin. Memori memiliki fungsi yang 

penting bagi manusia. Jika kita melakukan aktivitas berpikir atau menalar, 

maka sebagian besar kita menggunakan fakta dari memori. Kita 

menggunakan konsep waktu dengan menghubung-hubungkan masa 

sekarang dengan masa lalu serta membuat perencanaan untuk masa depan. 

Hal tersebut memungkinkan dengan adanya fasilitas fungsi memori kita 

yang kuat dapat disesuaikan pada berbagai situasi.
7
   

Ingatan adalah nikmat yang paling penting dan paling besar yang 

dianugrahkan Allah swt kepada manusia. Salah satu keagungan Allah swt 

Maha Pencipta adalah bahwasanya Allah swt menciptakan ingatan dengan 

                                                           
4 Hikmatu Ruwaida (2019), Proses Kognitif dalam Taksonomi Bloom Revisi : Analisis 

Kemampuan Mencipta (C6) pada Pembelajaran Fikih  di  MI Miftahul Anwar  Desa Banua Lawas. 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah. Vol. 4, No.1, hlm. 51-76. 
5 Risnajayanti dan Ani Fitriani (2020), Meningkatkan Kemampuan Daya Ingat Anak 

Melalui Kegiatan Peta Pikiran Menggunakan Media Gambar. Jurnal Smart PAUD. Vol. 3, No. 1, 

hlm. 43-49. 
6 Catur Ismawati (2016), Upaya Meningkatkan Daya Ingat Anak Melalui Metode One 

Day One Ayat pada Anak Kelompok B1 Di Tk Masyithoh Al-Iman Bandung Jetis Pendowoharjo 

Sewon Bantul. Jurnal Pendidikan Guru PAUD S1. Vol.3, No. 5, hlm. 337-348 
7 R. Funny Mustikasari Elita (2004), Memahami Memori. Jurnal Mediator. Vol. 5, No. 1, 

hlm. 147-160.  
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bentuk yang sulit untuk dipikirkan dan sulit dipahami rahasianya. Berbagai 

usaha terus dilakukan untuk mengungkap misteri ingatan itu. Kepala 

manusia sekalipun bentuknya kecil adalah laksana gudang yang 

menyimpan berbagai ilmu pengetahuan berjuta-juta kali lipat dibanding 

dengan bentuk pisiknya, bahkan mampu memuat isi berbagai macam 

buku. Ingatan manusia tidak terbatas di dalam ruang yang sempit di dalam 

ubun-ubun, sebagaimana pada dewasa ini ingatan buatan pada alat-alat 

hitung atau alat-alat perekam berbagai ilmu pengetahuan. Ingatan tidak 

berdasarkan pada daftar isi atau indek buku yang disusun sebagai petunjuk 

yang memudahkan dalam mencari masalah tertentu, tetapi sesungguhnya 

inti dari ingatan itu adalah alat yang beroperasi secara aktif dalam 

menerima, menjaga, menyimpan, menyusun dan menganalisa fakta secara 

aktif yang beroperasi dengan cara otomatis karena diatur dan diprogram 

oleh Maha Pencipta Maha Kreatif yang menciptakan segala sesuatu.
8 

Allah SWT. menggambarkan daya ingat pada manusia dengan firman-

Nya dalam Al-Qur’an Surah Al-Baqarah ayat 269, sebagai berikut:   

               

           

 

Artinya: Dia memberikan hikmah kepada siapa yang Dia kehendaki. 

Barangsiapa diberi hikmah, sesungguhnya dia telah diberi 

                                                           
8 Arma (2015), Ingat dan Lupa Menurut Al-Qur’an. Jurnal Al-Fath. Vol. 09, No. 02, hlm. 

193-220. 
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kebaikan yang banyak. Dan tidak ada yang dapat mengambil 

pelajaran kecuali orang-orang yang mempunyai akal sehat.
9
 

 

Sungguh besar karunia yang diberikan Allah SWT kepada manusia 

dengan memberikan daya ingat yang begitu penting dalam kehidupan 

setiap manusia. Daya ingat berperan penting dalam kehidupan manusia, 

terutama dalam proses belajar mengajar. 

Memori atau daya ingat merupakan sesuatu yang sangat penting bagi 

manusia karena merupakan kekuatan jiwa manusia untuk menerima, 

menyimpan, memproses dan mereproduksi kesan-kesan, pengertian-

pengertian atau tanggapan-tanggapan. Memori manusia dapat diolah 

secara sadar (concius processing) dan secara otomatis. Pengolahan secara 

sadar biasanya menimbulkan tindakan-tindakan baru sedangkan 

pengolahan secara otomatis biasanya menghasilkan tindakan reflek atau 

secara tiba-tiba dengan waktu yang pendek.
10 Daya ingat juga merupakan 

perwujudan belajar, sebab daya ingat merupakan unsur pokok dalam 

berpikir asosiatif. Jadi, siswa-siswi yang telah mengalami proses belajar 

akan ditandai dengan bertambahnya simpanan materi (pengetahuan dan 

pengertian) dalam memori, serta meningkatnya kemampuan 

menghubungkan materi tersebut dengan situasi atau stimulus yang ia 

hadapi.
11

 

                                                           
9 Ibid, hlm. 198.  
10 Ririn Musdalifah (2019), Pemrosesan dan Penyimpanan Informasi pada Otak Anak 

dalam Belajar: Short Term and Long Term Memory. Jurnal Pendidikan Islam. Vol. 17, No. 2, 

hlm. 217-235.  
11 Syarifan Nurjan, Psikologi Belajar (Ponorogo: Wade Group, 2015), hlm. 47-48. 
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Menurut Soemanto dalam Fitriani dan Ifdil, sifat-sifat dari pada ingatan 

yang baik adalah cepat, setia, kuat, luas dan siap. Berdasarkan pendapat 

tersebut, dapat diketahui bahwa ada beberapa sifat-sifat daya ingat yang 

ada pada diri individu diantaranya adalah ingatan yang mudah dan cepat 

artinya seseorang dapat dengan mudah dalam menerima kesan-kesan.  

Mengulang ingatan dapat memungkinkan orang dapat mengingat apa 

yang telah dipelajarinya, tetapi tidak berarti bahwa semua penyimpanan 

dalam memori ini akan tetap tinggal dengan baik, karena pada suatu saat 

penyimpanan dalam memori otak akan dapat hilang, dalam hal ini orang 

mengalami kelupaaan. Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat 

disimpulkan bahwa daya ingat atau ingatan adalah suatu kemampuan 

dalam mengingat hal-hal yang telah tersimpan di dalam memori pikiran 

seseorang.
12

  Menurut Muhibbin Syah dalam Anselmus indikator ingatan 

yang baik ada dua, yaitu:  

1. Dapat menyebutkan.  

2. Dapat menunjukkan kembali.
13 

Setiap siswa memiliki daya ingat yang berbeda-beda antara satu dengan 

yang lainnya. Sehingga, siswa sering mengalami kesulitan dalam 

menyebutkan dan menunjukkan kembali materi yang sudah dipelajarinya. 

Begitu pula dengan ketepatan siswa dalam memberikan pada pertanyaan 

                                                           
12 Dini Fiitriani dan Ifdil (2019),Peran Konselor dalam Meningkatkan Daya Ingat Belajar 

Siswa. Indonesian Journal of School Counseling. Vol. 3, No. 1, hlm. 25 
13 Anselmus Yata Mones (2020), Upaya Meningkatkan Daya Ingat Siswa Kelas IV 

Melalui Penerapan Metode Praktek dan Latihan Terstruktur pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Katolik ( Studi Lapangan di SD Negeri Nunbai, Timor NTT). Jurnal Selidik (Jurnal 

Seputar Penelitian Pendidikan Keagamaan). Vol. 1, No. 1, hlm. 19-31. 
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yang disampaikan mengenai materi yang sudah dipelajari dengan tujuan 

untuk mengulas kembali. Sebagaimana yang peneliti temukan ketika 

melakukan observasi awal pada siswa kelas VI MI Muhammadiyah 03 

Pekanbaru pada Pembelajaran Tematik pada muatan pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA), masih terdapat siswa yang belum dapat 

menyebutkan dan menunjukkan kembali materi yang telah dipelajari 

melalui pertanyaan yang disampaikan oleh guru. Selain daripada itu, guru 

wali kelas juga menyampaikan bahwa siswa yang dibimbingnya sering 

mengalami masalah tentang daya ingat, yakni siswa mudah untuk 

mengingat yang disampaikan oleh guru, tetapi juga mudah lupa dengan 

apa yang diingat sebelumnya. 

Hal tersebut diperkuat lagi dengan beberapa gejala yang diobservasi  

oleh peneliti dengan menyampaikan beberapa soal dengan tujuan 

mengingat kembali pembelajaran IPA pada tema Globalilasi yang sudah 

dipelajari oleh siswa. Berikut ini hasil dari observasi yang dilakukan: 

1. Dari 36 orang siswa, hanya 17 orang siswa atau (47,22%) yang bisa 

menjawab pertanyaan dengan tepat dan benar. 

2. Dari 36 orang siswa, hanya 13 orang siswa atau (36,11%) yang bisa 

menjawab pertanyaan tetapi kurang tepat.  

3. Dari 36 orang siswa, hanya 6 orang siswa atau (16,67%) yang tidak 

memberikan jawaban.
14

  

                                                           
14 Hasil Observasi Awal di Kelas MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru, November 2021. 
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Berdasarkan gejala-gejala tersebut, terlihat bahwa daya ingat siswa  

perlu untuk ditingkatkan. Padahal guru sudah berusaha untuk 

meningkatkan daya ingat siswa dengan memberikan tindakan, seperti: 

1. Memberikan motivasi untuk membangkitkan semangat belajar siswa 

untuk dapat mengingat kembali materi melalui pertanyaan yang 

disampaikan oleh guru. 

2. Guru sudah melakukan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang bertujuan ketika ditanyakan pada pertemuan 

berikutnya mereka masih mengingat materi yang sudah dipelajari. 

3. Guru sudah memberikan penjelasan materi secara detail, tetapi ketika 

diulang pada pertemuan berikutnya masih ada siswa yang lupa. 

Lupa secara umum adalah tidak ada kemampuan untuk mengingat 

ilmu-ilmu yang ingin dimunculkan kembali. Allah berfrman dalam surat 

al-Baqarah ayat 286:  

.....                ...... 

Artinya: Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa     

atau kami tersalah. 

Upaya tersebut telah dilakukan oleh guru, namun hasilnya belum 

maksimal seperti yang terlihat pada gejala-gejala tersebut. Arti lain, daya 

ingat siswa belum maksimal dalam mengingat materi yang sudah 

dipelajari. Berdasarkan hal tersebut, diketahuinya tingkat daya ingat setiap  

siswa yang berbeda-beda. Sehingga model yang diterapkan dalam kegiatan 
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pembelajaran juga harus berbeda-beda sesuai dengan materi yang 

diajarkan. Berdasarkan gejala-gejala yang ditunjukkan pada penjelasan 

tersebut, dapat dipahami bahwa daya ingat siswa dapat dikatakan belum 

maksimal. Menurut penulis perlu dilakukan perbaruan dalam kegiatan 

belajar mengajar dengan tujuan agar daya ingat siswa dapat ditingkatkan 

lagi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memperbarui dan 

meningkatkan daya ingat siswa dalam kegiatan belajar mengajar dengan 

menerapkan model pembelajaran yang dapat mendorong peningkatan daya 

ingat siswa. Model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan daya ingat siswa adalah 

model pembelajaran tebak kata. 

Model pembelajaran tebak kata ini dipercaya dapat memikat perhatian 

siswa ketika belajar, karena model pembelajaran ini menggunakan kartu 

sebagai media pembelajaran. Menurut Riyantika, dkk. Model 

pembelajaran tebak kata adalah salah satu model pembelajaran kooperatif. 

Seperti yang diungkapkan Kurniasih dalam Riyantika “pembelajaran 

Tebak Kata merupakan model yang menggunakan media kartu teka-teki 

yang berpasangan dengan kartu jawaban teka-teki.” Pada kegiatan ini 

sangat diperlukan kerjasama. Kerjasama yang dilakukan oleh siswa bukan 

berarti bahwa seorang siswa tidak mampu belajar sendiri melainkan siswa 

diajak untuk dapat mengaktifkan diri untuk berinteraksi dengan baik. 

Selain dari memerlukan kerjasama antara siswa, tentu juga membutuhkan 
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ingatan pada materi pembelajaran yang menjadi pedoman untuk menjawab 

pertanyaan yang ada pada kartu teka-teki tersebut.
15

  

Melalui permainan tebak kata, selain anak menjadi tertarik untuk 

belajar juga memudahkan dalam menanamkan konsep pelajaran dalam 

ingatan siswa. Jadi model pembelajaran koperatif tebak kata adalah model 

pembelajaran yang menggunakan media kartu teka-teki dengan cara siswa 

menjodohkan kartu soal teka-teki dengan kartu jawaban untuk 

memudahkan dalam menanamkan konsep pelajaran dalam ingatan siswa. 

Pembelajaran kooperatif dipilih dengan beberapa pertimbangan, antara 

lain: siswa diharapkan lebih berminat atau senang dan tertarik untuk 

mengikuti pelajaran IPA dan dengan pembelajaran kooperatif siswa dapat 

lebih mudah memahami materi sehingga kemampuan mengingat siswa 

juga akan meningkat.
16

 

Melalui penerapan model pembelajaran tebak kata dapat meningkatkan 

semangat, keaktifan, ketertarikan untuk mencoba dan rasa ingin tahu yang 

tinggi pada siswa. Maka dari itu model pembelajaran ini sangat tepat 

diterapkan oleh guru untuk mendorong para siswa dalam meningkatan 

daya ingat siswa dalam belajar. Melalui penerapan model pembelajaran 

tebak kata ini guru juga diharapkan mampu untuk memberikan 

pengembangan untuk meningkatkan daya ingat (memori) siswa. Sehingga, 

                                                           
15 Riyantika, dkk (2016). Penerapan Model Pembelajaran Tebak Kata Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA. Jurnal PGSD Universitas Pendidikan Ganesha. Vol. 6, No. 3, 

hlm. 1-10.  
16 Ibid.    
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materi yang telah dipelajari siswa di kelas dapat bertahan dalam 

ingatannya dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari mereka.  

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran 

dan peningkatan daya ingat siswa dengan judul: Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak Kata untuk Meningkatkan Daya 

Ingat Siswa pada Pembelajaran Tema Menjelajah Angkasa Luar di MI 

Muhammadiyah 03 Pekanbaru. 

 

B. Definisi Istilah  

Suatu penelitian yang bersifat ilmiah, tentu memiliki definisi istilah dan 

pembatasan masalah yang akan diteliti. Untuk mendapatkan deskripsi yang 

lebih jelas mengenai pengertian judul penelitian, berikut penjelasan 

beberapa istilah yang terdapat pada judul ini: 

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak Kata merupakan model 

pembelajaran yang berbasis permainan yang sesuai dengan karakter 

siswa Madrasah Ibtidaiyah yang senang bermain. Model tebak kata 

adalah pembelajaran yang menggunakan media kartu teka-teki yang 

berpasangan dengan kartu jawaban teka-teki.
17

  

2. Menurut Walgito dalam Nofindra,  daya ingat atau memori dimaknai 

tidak hanya kemampuan untuk menyimpan apa yang pernah dialami 

                                                           
17 Fera Ferianti dan Amir Hamzah, Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 

Tebak Kata Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Bahasa Arab di MIN Kemu OKU 

Selatan. Jurnal Ilmiah PGMI. Vol. 3 , No. 2 , hlm. 134-143. 
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namun juga termasuk kemampuan untuk menerima, menyimpan dan 

menimbulkan kembali apa yang telah diketahui.
18

 

 

C. Batasan Masalah 

Penilitian ini dilakukan pada Tema 9 Menjelajah Angkasa Luar yang 

memiliki 3 Subtema, maka penulis membatasi masalah hanya pada 

Subtema 1 Keteraturan yang Menakjubkan. Serta hanya terfokus pada 

muatan pelajaran IPA. 

  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah dijabarkan oleh peneliti, 

maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu: “Apakah  penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe tebak kata dapat meningkatkan daya 

ingat siswa pada pembelajaran Tema 9 Menjelajah Angkasa Luar Subtema 

1 Keteraturan yang Menakjubkan pada muatan pelajaran IPA di kelas VI 

di MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru?” 

 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa tujuan penelitian adalah “Untuk mengetahui apakah proses 

penerapan model pembelajaran tipe tebak kata untuk meningkatkan 

                                                           
18 Rudi Nofindra(2019), Ingatan, Lupa dan Transfer dalam Belajar dan Pembelajaran. 

Jurnal Pendidikan Rokania. Vol. 4, No. 1, hlm. 21-34. 
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daya ingat siswa pada pembelajaran Tema 9 Menjelajah Angkasa Luar 

Subtema 1 Keteraturan yang Menakjubkan  pada muatan pelajaran IPA 

di kelas VI di MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru.” 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara 

lain sebagai berikut: 

a. Manfaat Bagi Siswa 

1) Untuk meningkatkan daya ingat siswa pada muatan pembelajaran 

IPA di kelas VI MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru. 

2) Memberikan suasana pembelajaran yang baru di dalam kelas. 

b. Manfaat Bagi Guru 

1) Meningkatkan kemampuan guru untuk mendorong daya ingat 

siswa dalam belajar. 

2) Sebagai strategi yang digunakan guru dalam kegiatan belajar 

mengajar. 

c. Manfaat Bagi Sekolah 

1) Dapat meningkatkan prestasi sekolah serta mutu pendidikan. 

2) Meningkatkan kemampuan dan kualitas pendidik dalam 

menerapkan strategi pembelajaran yang bervariasi. 

d. Manfaat Bagi Peneliti 

1) Menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam 

meningkatkan daya ingat siswa melalui penelitian tindakan kelas. 
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2) Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan S1 Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau.
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 BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Model Pembelajaran  

Konsep model pembelajaran menurut Trianto di dalam Afandi 

menyebutkan bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan 

atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Model pembelajaran 

mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, 

termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan 

kelas.
19

  

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di 

kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan 

perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, 

film, komputer, kurikulum dan lain-lain. Model pembelajaran 

mempunyai empat ciri khusus yang membedakan dengan strategi, 

metode atau prosedur. Menurut Zainiyati ciri-ciri tersebut adalah: 

a. Rasional, teoritik, logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya.

                                                           
19 Muhammad Afandi, dkk. Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah (Semarang: 

UNISSULA Press, 2013), hlm. 15. 
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b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana peserta didik belajar 

(tujuan pembelajaran yang akan dicapai). 

c. Tingkah laku pembelajaran yang diperlukan agar model tersebut 

dapat dilaksanakan dengan berhasil dan lingkungan belajar yang 

diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.
20

  

Model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari 

penerapan suatu pendekatan, metode, strategi dan teknik 

pembelajaran.
21

 Berdasarkan pemaparan pengertian model 

pembelajaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir 

yang disajikan secara khas oleh guru dengan memperhatikan materi dan 

tujuan dari pembelajaran yang dilaksanakan. 

2. Model Pembelajaran Tebak Kata  

a. Pengertian Model Pembelajaran Tebak Kata 

Model pembelajaran tebak kata merupakan penyampaian materi 

ajar dengan menggunakan kata-kata singkat yang dibentuk dalam 

bentuk kartu permainan sehingga anak dapat menerima pesan 

pembelajaran melalui kartu itu. Untuk itu, buatlah kartu yang di 

dalamnya mengandung berbagai pertanyaan yang membutuhkan satu 

kata jawaban yang dapat mewakili dari keseluruhan pertanyaan atau 

pernyataan yang ada. 

                                                           
20 Husniyatus Salamah Zainiyati, Model dan Strategi Pembelajaran Aktif (Surabaya: CV. 

Putra Media Nusantara, 2010), hlm. 6-7. 
21 Helmiati, Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), hlm. 19. 
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Menebak kata merupakan aktivitas pembelajaran yang pertama 

dan utama dalam mewujudkan keberhasilan proses belajar mengajar. 

Melalui tebak kata, siswa diarahkan untuk memahami dan 

mengetahui pesan-pesan yang terkandung di dalam materi. Jadi, 

dengan mampunya siswa menebak kata, berarti mencerminkan 

kemampuan siswa dalam menguasai materi yang ada.
22

   

b. Media Model Pembelajaran Tebak Kata  

Pada model pembelajaran ini, siswa diajak bermain tebak kata 

dengan menggunakan media kartu/karton. 

1) Buat kartu ukuran 10 × 10 cm dan isilah ciri-ciri atau kata-kata 

lainnya yang mengarah pada jawaban (istilah) pada kartu yang 

ingin ditebak. 

2) Buat kartu ukuran 5 × 2 cm untuk menulis kata-kata atau istilah 

yang mau ditebak (kartu ini dilipat dan ditempel pada dahi atau 

diselipkan di telinga). 

c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Tebak Kata 

Menurut Suprijono di dalam Syamsiyah dan Wedyawati langkah-

langkah model pembelajaran tebak kata adalah sebagai berikut: 

1) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai atau materi 

kurang lebih 45 menit. 

2) Guru menyuruh siswa berdiri berpasangan di depan kelas. 

                                                           
22 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif  (Medan: Media Persada, 2012), hlm. 178. 
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3) Seorang siswa diberi kartu yang berukuran 10 x 10 cm yang nanti 

dibacakan pada pasangannya. Seorang siswa yang lainnya diberi 

kartu yang berukuran 5 x 2 cm yang isinya tidak boleh dibaca 

(dilipat) kemudian ditempelkan didahi atau diselipkan ditelinga. 

4) Sementara siswa membawa kartu 10 x 10 cm membacakan kata-

kata yang tertulis didalamnya sementara pasangannya menebak 

apa yang dimaksud dalam kartu 10 x 10 cm. Jawaban tepat bila 

sesuai dengan isi kartu yang ditempelkan didahi atau ditelinga. 

5) Apabila jawabannya tepat (sesuai yang tertulis dikartu), maka 

pasangan itu boleh duduk. Bila belum tepat pada waktu yang 

telah ditetapkan boleh mengarahkan dengan kata-kata lain asal 

jangan langsung memberi jawabannya.
23

  

Sedangkan menurut Uno dan Muhammad dalam Mira dan Asih, 

langkah-langkah model pembelajaran tebak kata adalah sebagai 

berikut: 

1) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai atau materi 

kurang lebih 45 menit.  

2) Guru mengkondisikan peserta didik untuk berdiri berpasangan di 

depan kelas. 

3) Buatlah kartu ukuran 10 × 10 cm dan isilah ciri-ciri atau kata-kata 

lainnya yang mengarah pada jawaban (istilah) pada kartu yang 

ingin ditebak. 

                                                           
23 Nur Syamsiyah dan Nelly Wedyawati (2017), Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tebak Kata terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Pesawat Sederahana Kelas V. 

Jurnal Vox Edukasi. Vol. 8, No. 1, hlm. 30-41. 



19 

 

 

 

4) Buatlah kartu ukuran 5 × 2 cm untuk menulis kata-kata yang mau 

ditebak (kartu ini nanti dilipat dan ditempelkan pada dahi atau 

diselipkan ditelinga). 

5) Sementara peserta didik yang membawa kartu 10 × 10 cm 

membacakan kata-kata yang ditulis didalamnya. Pasangan harus 

menebak apa yang dimaksud dalam kartu 10 × 10 cm.  

6) Apabila jawabannya tepat, maka pasangan itu boleh duduk. Jika 

jawaban belum tepat pada waktu yang ditetapkan, boleh 

mengarah dengan kata-kata lain asal jangan langsung memberi 

jawaban.
24

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

langkah-langkah pembelajaran tebak kata yaitu: 

1) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai. 

2) Guru menjelaskan materi ajar dengan waktu kurang lebih 45 

menit. 

3) Guru meminta siswa berdiri berpasangan di depan kelas. 

4) Seorang siswa diberi kartu berukuran 10 × 10 cm yang akan 

dibacakan kepada pasangannya. 

5) Pasangan siswa tersebut diberi kartu berukuran 5 × 2 cm yang 

isinya tidak boleh dibaca, kemudian ditempelkan di dahi atau 

diselipkan di telinga. 

                                                           
24 Mira Pebriani dan Asih Rosnaningsih (2018), Pengaruh Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Kata terhadap Kemampuan Menulis Bahasa Inggris Siswa Kelas V SDN Pasar 

Kemis II Kabupaten Tangerang. Jurnal IKRAITH-Humaniora. Vol. 2, No. 2, hlm. 49-53. 
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6) Siswa yang mendapat kartu 10 × 10 cm membacakan kata-kata 

yang tertulis di dalamnya. 

7) Sedangkan, pasangannya menebak jawaban dari kata-kata yang 

dimaksud di dalam kartu 10 × 10 cm tersebut. 

8) Apabila jawabannya sudah tepat (sesuai dengan yang tertulis di 

kartu), maka pasangan tersebut boleh duduk. Jika belum tepat 

pada waktu yang telah ditentukan, maka boleh diarahkan dengan 

menggunakan kata-kata yang lain tetapi bukan memberikan 

jawaban langsung. 

9) Jika pasangan tersebut telah selesai, digantikan dengan pasangan 

berikutnya. 

10) Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang 

telah dipelajari. 

d. Kelebihan Model Pembelajaran Tebak Kata 

Kelebihan dari model pembelajaran tebak kata ini adalah sebagai 

berikut: 

1) Pembelajaran yang disampaikan lebih menarik karena 

menggunakan media kartu, sehingga siswa tidak jenuh dan 

membosankan. 

2) Dapat meningkatkan daya berfikir siswa, sebab dengan menebak 

suatu kata akan membutuhkan pikiran yang kritis dari anak didik. 

3) Pembelajaran akan lebih berkesan, sebab materi yang diajarkan 

menggunakan media kartu. 
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4) Melatih siswa untuk menemukan jawaban dengan menggunakan 

alternatif jawaban. 

5) Melibatkan seluruh anggota tubuh dalam proses pembelajaran, 

seperti: disuruh berdiri, duduk, cari pasangan dan lain-lain.
25

  

Ada beberapa kelebihan lainnya dari  model pembelajaran tebak 

kata ini, antara lain: 

1) Anak akan mempunyai kekayaan bahasa. 

2) Sangat menarik sehingga setiap siswa ingin mencobanya. 

3) Siswa menjadi tertarik untuk belajar. 

4) Memudahkan dalam menanamkan konsep pelajaran dalam 

ingatan siswa.
26

  

e. Kekurangan Model Pembelajaran Tebak Kata 

Sedangkan yang menjadi kekurangan dari model pembelajan 

tebak kata ini adalah: 

1) Tidak mudah bagi guru untuk membuat kartu-kartu yang menarik 

untuk diamati oleh anak didik. 

2) Tidak mudah bagi guru untuk menyusun rangkaian kata perkata 

di dalam kartu sehingga membutuhkan satu atau sebagai jawaban 

hasil tebakan anak. 

3) Sering sekali siswa beranggapan bahwa model ini bukan untuk 

belajar, tetapi adalah untuk bermain sehingga ia merasa bahwa ini 

hanya sebagai permainan belaka. Padahal, model ini dilakukan 

                                                           
25 Istarani, Op. Cit, hlm. 180. 
26 Nur Syamsiyah, Op. Cit, hlm. 33. 
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dalam proses pembelajaran, seperti disuruh berdiri, duduk, cari 

pasangan dan lain-lain.
27

  

Beberapa kekurangan lainnya dari model pembelajaran tebak 

kata, antara lain: 

1) Memerlukan waktu yang lama sehingga materi sulit untuk 

tersampaikan. 

2) Bila siswa tidak menjawab dengan benar maka tidak semua siswa 

dapat maju karena waktu terbatas.
28

  

3. Daya Ingat 

Berdasarkan arti katanya, daya merupakan kemampuan melakukan 

sesuatu atau tindakan dan ingat berarti berada dalam pikiran. Daya ingat 

berarti kemampuan mengingat kembali. Daya ingat yang dimiliki 

seseorang tergantung pada persepsi atau pengalaman yang dimiliki oleh 

setiap individu. Menurut Walgito dalam Nofindra, daya ingat atau 

memori dimaknai tidak hanya kemampuan untuk menyimpan apa yang 

pernah dialami namun juga termasuk kemampuan untuk menerima, 

menyimpan dan menimbulkan kembali apa yang telah diketahui.  

Daya ingat dibedakan menjadi dua jenis, antara lain: 

a. Daya Ingat Jangka Pendek 

Daya ingat jangka pendek adalah sistem penyimpanan yang 

dapat menahan informasi dalam jumlah terbatas selama beberapa 

detik. Ini adalah bagian daya ingat yang menjadi tempat informasi 

                                                           
27 Istarani, Loc. Cit. 
28 Nur Syamsiyah, Loc. Cit 
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yang saat itu dipikirkan. Saat kita berhenti memikirkan hal 

tersebut maka hal itu akan hilang dari memori jangka pendek kita. 

Jangka pendek dipandang sebagai media berikut. 

1) Encoding: Proses meletakkan informasi dalam memori, sesuai 

dengan bentuk persepsinya. 

2) Storage: Proses meletakkan informasi dalam memori, ada 

perubahan struktur dan fungsi otak. 

3) Retrieval: Proses meletakkan informasi dalam memori, ada 

perubahan struktur penyimpan temporal dalam bentuk 

terkodekan. 

b. Daya Ingat Jangka Panjang 

Daya ingat jangka panjang adalah bagian sistem daya ingat 

yang menjadi tempat menyimpan informasi dalam kurun waktu 

yang lama. Daya ingat jangka panjang dianggap sebagai suatu 

penyimpanan yang kapasitas sangat besar dan berdaya ingat 

sangat jangka panjang. Para ahli membagi daya ingat jangka 

panjang menjadi tiga bagian yaitu daya ingat episodik, daya ingat 

semantik dan daya ingat prosedural. 

1) Daya ingat episodic (episodic memory) adalah daya ingat 

pengalaman pribadi tentang hal-hal yang kita lihat dan dengar.  

2) Daya ingat semantic (semantic memory) adalah jangka panjang 

yang berisi fakta dan informasi yang digeneralisasi yang kita 
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ketahui, konsep, prinsip atau aturan bagaimana kita 

menggunakannya. 

3) Menurut Solso dalam Nofindra, daya ingat prosedural merujuk 

pada “mengetahui bagaimana” bukannya “mengetahui bahwa”.  

Daya ingat yang baik merupakan kebutuhan setiap peserta 

didik untuk belajar optimal. Daya ingat yang baik akan 

menyebabkan peserta didik dapat belajar dengan mudah dan 

mencapai hasil optimal, namun tidak setiap peserta didik memiliki 

daya ingat yang baik. Ada beberapa masalah yang sering dialami 

siswa dalam ingatan (daya ingat) siswa, antara lain: 

1) Memori jangka panjang: 

a) Kemampuan yang tidak terbatas. 

b) Beberapa pendapat menyatakan memori ini memiliki 

kemampuan penyimpanan yang permanen. 

c) Menyimpan informasi dengan teratur dan berdasarkan 

sistem indeks. 

2) Memori jangka pendek : 

a) Kemampuan terbatas. 

b) Kemampuan menyimpan item-item untuk waktu singkat 

(hingga 30 detik tanpa pengulangan). 

c) Melibatkan pemprosesan informasi yang dilakukan pada 

tataran conscious. 
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Kemampuan mengingat seseorang dipengaruhi oleh faktor 

internal dan eksternal. 

1) Faktor internal yang mempengaruhi belajar seseorang, yaitu:  

a) Intelegensi. Intelegensi yang dimiliki peserta didik dalam 

belajar membantu untuk mengolah informasi dalam bentuk 

kemampuan berpikir dan mengingat lebih cepat. 

b) Motivasi. Motivasi belajar merupakan hal yang sangat 

berpengaruh dalam proses belajar peserta didik. Seorang 

peserta didik yang tidak termotivasi akan merasa kesulitan 

dalam menerima materi yang disampaikan sehingga daya 

ingat terhadap materi yang diberikan menjadi rendah, 

demikian sebalikanya. 

c) Kondisi fisik. Kesehatan jasmani memberi pengaruh pada 

peserta didik dalam mengingat suatu pelajaran. Sakit, 

kurang tidur atau kelelahan akan berdampak pada turunnya 

prestasi ingatan. 

d) Modalitas belajar individu. Daya ingat peserta didik baik 

itu short term memory atau long term memory dipengaruhi 

oleh sejauh mana peserta didik telah mempelajari serta 

memahami materi yang diajarkan sejak awal. 

e) Gangguan. Salah satu alasan penting yang mempengaruhi 

daya ingat peserta didik dalam mengingat pelajaran yang 

telah diberikan adalah adanya gangguan. 
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f) Emosi. Peserta didik akan mengingat sesuatu dengan baik 

apabila peristiwa-peristiwa itu menyentuh perasaan atau 

menyenangkan bagi peserta didik. 

2) Faktor eksternal yang mempengaruhi proses belajar seseorang 

antara lain adalah: 

a) Suasana lingkungan fisik yang meliputi: kondisi ruang 

dalam kelas, bau kelas (dapat masuk dalam stimulus), 

kebersihan kelas, ventilasi kelas, pengaturan ruangan kelas, 

panjang kelas dll. 

b) Suasana lingkungan sosial, yaitu suasana lingkungan yang 

berhubungan pola interaksi antar personil yang ada di 

lingkungan kelas. Misal interaksi antara guru dengan 

peserta didik, peserta didik dengan peserta didik lainnya.
29

  

4. Materi IPA Sistem Tata Surya  

Sistem tata surya adalah sistem yang tersusun oleh Matahari sebagai 

pusat dan benda-benda langit yang mengelilinginya. Matahari adalah 

benda langit yang sangat besar Matahari mempunyai diameter 1,4 juta 

kilometer (1.400.000 km). Ukuran tersebut mengakibatkan matahari 

memiliki gravitasi yang besar. Gravitasi matahari inilah yang 

menyebabkan anggota tata surya beredar mengelilingi matahari. 

Matahari merupakan salah satu dari jutaan bintang. Sebagai bintang, 

matahari memancarkan cahaya sendiri. Cahaya matahari berasal dari 

                                                           
29 Rudi Nofindra, Op. Cit, hlm. 22-28 
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reaksi gas-gas di dalam inti matahari. Reaksi ini menghasilkan energi 

yang sangat besar. Energi tersebut dilepaskan sebagai panas dan 

cahaya. Matahari berupa bola gas raksasa. Energi yang sangat besar 

menyebabkannya menjadi sangat panas. Suhu di pusat Matahari 

mencapai 15 juta (15.000.000)C. Sementara itu, suhu di permukaan 

mencapai 5.000C. Ini berarti suhu permukaan Matahari 50 kali suhu 

air mendidih. Akibatnya, planet terdekat, yaitu Merkurius dan Venus, 

menjadi panas membara. Sementara, panas Matahari yang sampai ke 

Bumi tidak terlalu tinggi. Ini dikarenakan jarak matahari ke bumi sangat 

jauh.Bumi merupakan salah satu dari delapan planet yang mengelilingi 

matahari.  

Sebelum tahun 2006, astronom menyepakati ada Sembilan planet 

dalam tata surya. Pada tanggal 25 Agustus 2006, astronom membuat 

kesepakatan baru. Kesepakatan baru tersebut tidak lagi menggolong 

pluto sebaai planet. Pluto memiliki ukuran yang terlalu kecil, lebih dari 

bulan. Selain itu, lintasan pluto sangat jauh di luar sistem tata surya 

kita. Karenanya, pluto dianggap tidak memenuhi syarat sebagai planet. 

Setiap planet mengelilingi matahari pada garis edarnya masing-

masing. Garis edar planet disebut orbit. Sementara itu, gerakan planet 

mengelilingi matahari disebut revolusi planet. Semakin jauh jarak dari 

matahari, semakin panjang lintasan yang dilaluinya. Artinya, waktu 

yang diperlukan untuk melakukan satu kali revolusi semakin lama. 

Waktu yang diperlukan planet untuk satu kali revolusi disebut periode 
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revolusi. Selain melakukan revolusi, planet juga berputar pada 

sumbunya masing-masing. Gerakan planet pada sumbunya disebut 

rotasi planet.  

Matahari merupakan benda langit yang dapat memancarkan cahaya 

sendiri. Sementara planet adalah benda langit yang tidak dapat 

memancarkan cahaya sendiri. Meski demikian, planet terlihat sebagai 

benda bercahaya. Ini terjadi karena planet memantulkan cahaya 

Matahari. 

a. Merkurius. Merkurius merupakan planet terdekat Matahari yang 

berupa bola batu berkawah dengan diameter 4.875 km. Suhu 

permukaan Merkurius yang menghadap Matahari bisa mencapai 

425C. Sementara suhu bagian yang tidak mendapat sinar Matahari 

sangat rendah, yaitu -180C. Merkurius mempunyai periode revolusi 

87,97 hari dan periode rotasi 59 hari. 

b. Venus. Venus merupakan planet terpanas dalam tata surya. Ini 

dikarenakan permukaan Venus tertutup awan (atmosfer) yang tebal. 

Atmosfer ini memerangkap panas Matahari yang diterima Venus. 

Venus lebih besar daripada Merkurius dengan diameter 12.119 km. 

Suhu permukaan Venus mencapai 470C. Venus mempunyai periode 

revolusi 224,7 hari dan periode rotasi 243 hari. Venus bisa terlihat di 

ufuk timur sebelum Matahari terbit. Venus juga terlihat di ufuk barat 

sebelum Matahari tenggelam. Venus sering disebut bintang kejora. 
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c. Bumi. Bumi merupakan satu-satunya planet yang ditempati makhluk 

hidup. Ini karena Bumi memiliki atmosfer yang mengandung banyak 

oksigen dan tersedia cukup air. Suhu permukaan Bumi rata-rata 

22C sehingga memungkinkan adanya makhluk hidup. Bumi 

berjarak 150 juta kilometer dari Matahari. Untuk sekali revolusi, 

bumi membutuhkan waktu setahun (365¼ hari). Sementara itu, ia 

melakukan satu kali rotasi selama satu bulan (30 hari). Bumi 

berbentuk bulat yang agak pepat di bagian kutubnya. Diameternya di 

bagian kutub sebesar 12.714 km, sedangkan daerah khatulistiwa 

12.757 km. 

d. Mars. Mars adalah planet yang sangat kering dan tertutup debu 

merah. Oleh karena itu, Mars disebut juga planet merah. Mars 

berjarak 288 juta kilometer dari Matahari. Diameter Mars sekitar 

6.760 km. Planet ini membutuhkan waktu 678 hari untuk sekali 

revolusi dan sebulan (30 hari) untuk sekali rotasi. Mars mempunyai 

nama lain Marikh atau Anggar. 

e. Yupiter. Yupiter adalah planet terbesar dalam tata surya. 

Diameternya mencapai 142.796 km. Karena ukurannya yang sangat 

besar, planet ini disebut sebagai planet raksasa. Yupiter mempunyai 

periode revolusi 11,9 tahun dan periode rotasi 9 jam 55 menit. 

Permukaannya tertutup oleh awan berwarna-warni. Nama lain dari 

Yupiter adalah Masturi atau Respati. 
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f. Saturnus . Saturnus adalah planet keenam dalam tata surya. Saturnus 

merupakan planet terbesar kedua setelah Yupiter. Saturnus berupa 

bola gas yang berwarna seperti gula merah pucat. Diameternya lebih 

dari 120.000 km. Saturnus mempunyai lingkaran bercahaya yang 

mengelilinginya. Lingkaran cahaya itu dinamakan cincin Saturnus. 

Suhu maksimal di permukaan Saturnus adalah -85C. Planet ini 

memiliki periode revolusi sekitar 29,5 tahun dan periode rotasi 10,2 

jam. 

g. Uranus. Jarak Uranus sangat jauh dari Matahari. Suhu 

permukaannya sangat dingin, yaitu -183C. Diameter Uranus 

mencapai 50.800 km. Uranus memiliki periode rotasi 10 jam 49 

menit dan periode revolusi 84,02 tahun. Atmosfer Uranus terdiri atas 

metana yang berwarna biru. Akibat gas alam ini, Uranus berwarna 

biru menakjubkan. 

h. Neptunus. Neptunus merupakan planet terluar dalam sistem tata 

surya. Jaraknya yang sangat jauh dari Matahari menyebabkan 

Neptunus sangat dingin. Suhu permukaannya mencapai -205C. 

Diameter Neptunus sekitar 44.600 km. Neptunus mempunyai 

periode revolusi 165 tahun. Sementara itu, periode rotasinya sekitar 

16 jam. Planet ini memiliki awan biru terang yang membuat 

keseluruhan planet terlihat biru. Di atas awan biru terdapat awan es 

yang bergerak mengelilingi planet. 
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Selain Matahari dan delapan planet, masih ada benda langit lainnya. 

Benda langit tersebut antara lain komet, asteroid, meteoroid dan satelit. 

a. Komet. Benda langit itulah yang disebut komet atau bintang berekor. 

Jumlah komet di angkasa diperkirakan 100 milyar lebih. Sebuah 

komet terdiri atas debu dan es. Seperti anggota lainnya, komet juga 

bergerak mengelilingi Matahari. Ekor komet selalu menjauhi 

Matahari. Saat mendekati Matahari, ekor komet berada di belakang. 

Namun, saat menjauhi Matahari, ekor komet berada di depan. Komet 

paling terang dan terkenal adalah Halley. Komet ini muncul setiap 

76 tahun sekali. Selain Halley, ada komet Encle yang muncul 3,3 

tahun sekali, komet Biela muncul 6,6 tahun sekali, dan komet 

Kohoutek muncul 2 tahun sekali. 

b. Asteroid. Di antara orbit Mars dan Yupiter terdapat titik-titik kecil. 

Titik-titik itu menggambarkan benda-benda langit yang berjumlah 

sekitar 100.000 buah. Benda langit tersebut dinamakan asteroid. 

c. Meteoroid. Batuan kecil yang bergerak bebas di angkasa luar disebut 

meteoroid. Meteoroid bergerak bebas, sehingga dapat menabrak 

bumi dan planet lain. Meteoroid yang masuk ke atmosfer bumi akan 

bergesekan dengan udara. Gesekan tersebut menghasilkan bunga api 

atau kilatan cahaya. Meteoroid dengan kilatan cahaya itu bergerak 

sangat cepat. Benda inilah yang terlihat sebagai bintang jatuh atau 

disebut meteor. Terkadang meteoroid habis terbakar di atmosfer 

sebelum mencapai permukaan bumi. Akan tetapi, ada juga pecahan 
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batu meteoroid yang mencapai permukaan bumi. Batuan tersebut 

biasanya membentuk sebuah kawah yang disebut kawah meteor.  

d. Satelit. Satelit adalah benda-benda yang berputar mengelilingi suatu 

planet. Ada planet yang tidak memiliki satelit. Ada pula planet yang 

memiliki banyak satelit. Yupiter paling banyak memiliki satelit. 

Sementara itu, bumi hanya memiliki satu satelit yaitu bulan. Sebaai 

satelit bumi, bulan berputar mengelilingi bumi. Bulan merupakan 

satelit alami karena sejak awal sudah ada di alam. Selain satelit 

alami, terdapat juga satelit buatan. Satelit buatan disebut juga 

pesawat luar angkasa. Satelit buatan sengaja dibuat dan diluncurkan 

ke ruang angkasa. Tujuannya adalah mengirimkan berita penting 

yang dapat dibaca dari ruang angkasa. Beberapa satelit buatan dan 

kegunaannya, antara lain: 

1) Satelit cuaca untuk membantu ahli perkiraan cuaca dalam 

memperkirakan cuaca. 

2) Satelit komunikasi untuk membawa program televisi dan pesan-

pesan telepon ke penjuru dunia. 

3) Satelit pengamat bumi yang mengawasi adanya polusi.
30

 

 

 

 

                                                           
30 Dwi Suhartanti,dkk. Ilmu Pengetahuan Alam (untuk Kelas VI) (Jakarta: Pusat 

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasiolan, 2008), hlm. 112-120. 
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B. Hubungan antara Model Pembelajaran Tebak Kata dengan Daya 

Ingat Siswa pada Materi Sistem Tata Surya 

Proses pembelajaran membutuhkan model pembelajaran yang harus 

diterapkan. Model pembelajaran berguna sebagai cara dalam proses 

transfer ilmu pengetahuan, baik dari guru kepada siswa atau dari siswa 

kepada siswa, dan bahkan dari siswa dengan siswa. Salah satu model 

pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran tebak kata. 

Model pembelajaran tebak kata merupakan penyampaian materi ajar 

dengan menggunakan kata-kata singkat yang dibentuk dalam bentuk kartu 

permainan sehingga anak dapat menerima pesan pembelajaran melalui 

kartu itu. Dalam penggunaan model pembelajaran tebak kata ini 

diperlukan daya ingat siswa untuk dapat menjawab pertanyaan dari kartu 

tebak tersebut. 

Melalui model pembelajaran tebak kata ini, daya ingat siswa dapat 

terlatih. Sehingga, dapat dianggap bahwa penggunaan model pembelajaran 

tebak kata ini dapat meningkatkan daya ingat siswa dengan cara 

menggunakan model pembelajaran ini secara terus menerus. Jadi dengan 

mampunya siswa menebak kata, berarti menunjukkan daya ingat siswa 

dalam menguasai dan memahami materi yang dipelajari.  

Materi yang menjadi topik dalam penerapan model pembelajaran ini 

juga harus disesuaikan. Salah satu muatan pelajaran dan materi yang 

sesuai pada model pembelajaran ini yaitu muatan pelajaran IPA dengan 

materi sistem tata surya. Pada materi ini banyak mengandung penjelesan 
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mengenai sistem tata surya, sehingga sesuai dengan model pembelajaran 

tebak kata yang lebih membutuhkan berbagai rangkaian kata di dalam 

kartu. Siswa mampu untuk menebak kata jawaban pada kartu, maka siswa 

dapat menunjukkan tingkat daya ingat siswa dalam menguasai dan 

memahami materi sistem tata surya yang dipelajari. 

Melalui penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran tebak kata  ini memiliki hubungan untuk meningkatkan daya 

ingat siswa pada materi sistem tata surya.  

 

C. Penelitian Relevan 

Penelitian-penelitian relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Misna Wati dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Tebak Kata 

Pada Mata Pelajaran Sains Materi Bumi dan Alam Semesta Untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas II Sekolah Dasar Negeri 

035 Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar”.
31

 Jurusan 

PGMI, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sultan Syarif Kasim. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Misna 

Wati dengan penilitian ini terdapat pada variabel X yaitu menggunakan 

model pembelajaran tebak kata sedangkan perbedaannya terdapat pada 

variabel Y. Pada penelitian yang dilakukan oleh Misna Wati digunakan 

                                                           
31 Misna Wati, Penerapan Model Pembelajaran Tebak Kata Pada Mata Pelajaran Sains 

Materi Bumi dan Alam Semesta Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas II Sekolah 

Dasar Negeri 035 Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, 2011. 
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untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, sedangkan pada penelitian 

ini bertujuan untuk meningkatkan daya ingat siswa. 

2. Nur Purwanti dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Tebak Kata untuk Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Siswa 

pada Tema Organ Gerak Hewan dan Manusia Kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Nahdhotut Tholabah Bina Baru Kampar Kiri Tengah”.
32

 

Jurusan PGMI, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh 

Nur Purwanti dengan penilitian ini terdapat pada variabel X yaitu 

menggunakan model pembelajaran tebak kata sedangkan perbedaannya 

terdapat pada variabel Y. Pada penelitian yang dilakukan oleh Nur 

Purwanti digunakan untuk meningkatkan kemampuan kerja sama siswa, 

sedangkan pada penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan daya ingat 

siswa. 

3. Nurhadijah Tanjung dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Tebak Kata untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 002 Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten 

Kampar”.
33

 Jurusan PGMI, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim. Persamaan penelitian 

                                                           
32 Nur Purwanti, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tebak Kata untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kerja Sama Siswa pada Tema Organ Gerak Hewan dan Manusia 

Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nahdhotut Tholabah Bina Baru Kampar Kiri Tengah, 2021.  
33 Nurhadijah Tanjung, Penerapan Model Pembelajaran Tebak Kata untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas IV Sekolah 

Dasar Muhammadiyah 002 Penyasawan Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar, 2021. 



36 

 

 

 

yang dilakukan oleh Nurhadijah Tanjung dengan penilitian ini terdapat 

pada variabel X yaitu menggunakan model pembelajaran tebak kata 

sedangkan perbedaannya terdapat pada variabel Y. Pada penelitian 

yang dilakukan oleh Nurhadijah Tanjung digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, sedangkan pada 

penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan daya ingat siswa. 

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian yang dilakukan oleh penulis terbukti keaslian dari penelitian ini. 

Perbedaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 

oleh penulis terlihat jelas, sehingga penilitian ini layak untuk dilakukan.  

 

D. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian upaya meningkatkan daya ingat 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran tebak kata, diharapkan 

dapat meningkatkan daya ingat siswa. Karena pada model pembelajaran 

tebak kata mengasah atau melatih tingkat daya ingat siswa dalam 

mengulang ingatan pada materi pembelajaran yang telah dipelajari oleh 

siswa.  

Penggunaan model pembelajaran ini bukan hanya melatih daya ingat 

siswa saja, tetapi juga cara berkomunikasi antara siswa dalam 

menyelesaikan langkah-langkah pembelajaran tersebut. Dalam perspektif 

psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan 

dalam perilaku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam 
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memenuhi kebutuhan hidupnya belajar juga berarti suatu proses usaha 

yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu 

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
34

  

Kegiatan belajar terjadi interaksi antara guru dan siswa yang mana dari 

interaksi tersebut akan terjadi transfer ilmu pengetahuan dari guru kepada 

siswa. Dalam proses ini, seorang guru dapat memilih model pembelajaran 

yang tepat. Maka dari itu, salah satu model yang dapat digunakan oleh 

guru dalam upaya meningkatkan daya ingat siswa yaitu model 

pembelajaran tebak kata. Kerangka berpikir dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe tebak kata  sebagai variabel bebas 

(X). 

2. Daya ingat sebagai variabel terikat (Y).  

 

E. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja  

a. Aktivitas Guru 

Indikator penerapan aktivitas guru dalam proses pembelajaran 

melalui model pembelajaran tebak kata sebagai berikut: 

1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

                                                           
34 Syarifan, Op. Cit, hlm. 14 
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2) Guru menyampaikan materi ajar dengan waktu kurang lebih 45 

menit.  

3) Guru membagi siswa menjadi beberapa pasang (kelompok). 

4) Guru meminta siswa untuk berdiri berpasangan di depan kelas. 

5) Guru memberikan kartu 10 × 10 cm yang berisi kata-kata kepada 

salah satu siswa. 

6) Guru memberikan kartu 5 × 2 cm yang berisi jawaban kepada 

pasangan siswa tersebut. 

7) Guru meminta siswa yang mendapatkan kartu 10 × 10 cm untuk 

membacakan isi di dalam kartu tersebut. 

8) Guru mengarahkan siswa yang mendapatkan kartu 5 × 2 cm untuk 

menebak maksud dari isi kartu 10 × 10 cm yang sudah dibacakan 

oleh pasangannya. 

9) Apabila jawabannya sudah tepat (sesuai dengan yang tertulis di 

kartu), maka pasangan tersebut boleh duduk. Jika belum tepat 

pada waktu yang telah ditentukan, maka boleh diarahkan dengan 

menggunakan kata-kata yang lain tetapi bukan memberikan 

jawaban langsung. 

10) Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang 

sudah dipelajari. 

b. Aktivitas Siswa 

Indikator aktivitas siswa dalam penerapan model pembelajaran 

melalui model pembelajaran tebak kata sebagai berikut:  
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1) Siswa mendengarkan kompetensi yang ingin dicapai yang 

disampaikan guru. 

2) Siswa mendengarkan materi ajar dengan waktu kurang lebih 45 

menit.  

3) Siswa dibagi menjadi beberapa pasang (kelompok). 

4) Siswa berdiri secara berpasangan di depan kelas. 

5) Siswa menerima kartu 10 × 10 cm yang berisi kata-kata petunjuk. 

6) Siswa menerima kartu 5 × 2 cm yang berisi jawaban. 

7) Siswa yang mendapatkan kartu 10 × 10 cm, membacakan isi di 

dalam kartu tersebut. 

8) Siswa yang mendapatkan kartu 5 × 2 cm berusaha untuk menebak 

maksud dari isi kartu 10 × 10 cm yang sudah dibacakan oleh 

pasangannya. 

9) Siswa yang sudah memberikan jawaban dengan tepat, boleh 

kembali ke tempat duduknya. Jika belum tepat pada waktu yang 

telah ditentukan, maka boleh diarahkan dengan menggunakan 

kata-kata yang lain tetapi bukan memberikan jawaban langsung. 

10) Siwa dan guru menyimpulkan materi pembelajaran yang 

sudah dipelajari. 

c. Indikator Daya Ingat 

Indikator daya ingat dalam kegiatan pembelajaran dengan model 

pembelajaran tebak kata, sebagai berikut: 

1) Kemampuan menyebutkan kembali materi yang telah dipelajari. 
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2) Kemampuan menunjukkan kembali materi yang telah dipelajari.
35

 

 

F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kerangka tersebut, peneliti merumuskan hipotesis tindakan 

dalam penelitian ini adalah jika model pembelajaran tebak kata diterapkan, 

maka dapat meningkatkan daya ingat siswa kelas VI MI Muhammadiyah 

03 Pekanbaru. 

                                                           
35 Vera Desi Susanti (2018), Analisis Kemampuan Kognitif dalam Pemecahan Masalah 

Berdasarkan Kecerdasan Logis-Matematis. Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika. Vol. 

3, No.1, hlm. 71-83. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas VI MI 

Muhammadiyah 03 Pekanbaru dengan jumlah siswa sebanyak 36 orang 

yang terdiri dari 18 orang laki-laki dan 18 orang perempuan. Sedangkan 

objek dalam penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran tebak 

kata untuk meningkatkan daya ingat siswa pada pembelajaran Tema 9 

Menjelajah Angkasa Luar Subtema 1 Keteraturan yang Menakjubkan pada 

muatan pelajaran IPA.  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru pada 

kelas VI. Muatan pelajaran yang akan diteliti adalah Ilmu Pengetahuan 

Alam pada pembelajaran Tema 9 Menjelajah Angkasa Luar Subtema 1 

Keteraturan yang Menakjubkan. Adapun waktu penelitian dilaksanakan 

pada bulan Desember 2021 - Mei 2022.  

 

C. Rancangan Penelitian 

Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 
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dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau 

meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara profesional.
36

 

Ada beberapa model yang dapat diterapkan dalam penelitian tindakan 

kelas (PTK), tetapi yang paling dikenal dan biasa digunakan adalah model 

yang dikemukakan oleh Kemmis & Mc. Tanggart. Adapun model PTK 

yang dimaksud menggambarkan adanya empat langkah (dan 

pengulangannya), yang disajikan berikut ini:
37

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 

Hipotesis tersebut selanjutnya akan diuji melalui empat tahapan secara 

siklus, yaitu: 

                                                           
36 Ending Wini Winarni, Teori dan Praktik (Penelitian Kuantitatif, Kuallitatif, Penelitian 

Tindakan Kelas, Research and Development (R&D) (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), hlm. 201. 
37 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik) Edisi Revisi 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 137.  
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1. Perencanaan 

Perencanaan yang dilakukan meliputi, membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran, rencana pengaturan kelas, menyiapkan instrumen untuk 

mengukur semangat dan hasil belajar murid. Dalam perencanaan, 

langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 

silabus yang memuat Kompetensi Dasar (KD). 

b. Mempersiapkan lembar observasi untuk emngamati aktivitas guru 

dan aktivitas siswa ketika proses belajar mengajar berlangsung 

dengan menggunakan model pembelajaran tebak kata.  

2. Pelaksanaan 

Rencana yang telah dibuat selanjutnya dilaksanakan, yaitu 

pelaksanaan pembelajaran dengan bantuan media pembelajaran. 

Langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran tebak kata, yaitu: 

a. Pendahuluan 

1) Kelas dibuka dengan salam, berdo’a, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa. 

2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

3) Guru mengaitkan materi sebelumnya dengan materi yang akan 

dipelajari dan diharapkan dikaitkan dengan pengalaman siswa. 

4) Guru membagi siswa menjadi beberapa pasangan (kelompok).  
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5) Guru menyediakan media untuk kartu tebak kata dengan ukuran 

10 × 10 cm untuk kata-kata petunjuk dan kartu 5 × 2 cm untuk 

jawaban yang akan ditebak. 

6) Guru menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran tebak 

kata dan aturan yang ditentukan dalam kegiatan belajar mengajar. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dicapai. 

2) Guru menjelaskan materi ajar dengan waktu kurang lebih 45 

menit. 

3) Guru meminta siswa berdiri berpasangan di depan kelas. 

4) Seorang siswa diberi kartu berukuran 10 × 10 cm yang akan 

dibacakan kepada pasangannya. 

5) Pasangan siswa tersebut diberi kartu berukuran 5 × 2 cm yang 

isinya tidak boleh dibaca, kemudian ditempelkan di dahi atau 

diselipkan di telinga. 

6) Siswa yang mendapat kartu 10 × 10 cm membacakan kata-kata 

yang tertulis di dalamnya. 

7) Sedangkan, pasangannya menebak jawaban dari kata-kata yang 

dimaksud di dalam kartu 10 × 10 cm tersebut. 

8) Apabila jawabannya sudah tepat (sesuai dengan yang tertulis di 

kartu), maka pasangan tersebut boleh duduk. Jika belum tepat 

pada waktu yang telah ditentukan, maka boleh diarahkan dengan 
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menggunakan kata-kata yang lain tetapi bukan memberikan 

jawaban langsung. 

9) Jika pasangan tersebut telah selesai, digantikan dengan pasangan 

berikutnya. 

c. Penutup  

1) Guru bersama siswa melakukan refleksi atas pembelajaran yang 

telah berlangsung. 

2) Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran. 

3) Guru menutup pembelajaran dengan menyampaikan topi 

pelajaran untuk pertemuan selanjutnya, membacakan Hamdalah 

dan mengucapkan salam.  

3. Pengamatan 

Pengamatan menggunakan instrumen yang telah dibuat. Pengamatan 

atau observasi bertujuan untuk mengetahui tingkat pelaksanaan 

tindakan. Observasi dilakukan bersamaan dengan berjalannya proses 

pelaksanaan tindakan. Pada kegiatan ini tentunya dibutuhkan observer 

untuk melihat aktivitas dari pendidik dan siswa-siswi selama kegiatan 

belajar mengajar sedang berlangsung.  

4. Refleksi 

Refleksi adalah melakukan review terhadap apa yang dilakukan dan 

hasil yang dicapai.
38

 

 

                                                           
38 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019), hlm. 834-835. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Observasi 

Sugiyono mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 

biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-

proses pengamatan dan ingatan.
39

 Adapun teknik observasi ini 

digunakan untuk: 

a. Untuk mengamati aktivitas guru dalam proses pembelajaran 

berdasarkan penerapan model pembelajaran tebak kata. 

b. Untuk mengamati aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

berdasarkan penerapan model pembelajaran tebak kata. 

2. Tes  

Tes adalah instrument atau alat untuk mengumpulkan data tentang 

kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran. Tes ini 

dilakukan untuk mengukur tingkat daya ingat siswa setelah siklus I dan 

siklus II. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi ini perlu dilakukan untuk mengetahui informasi 

mengenai profil sekolah, sarana dan prasarana sekolah, keadaan guru, 

                                                           
39 Sugiyono, Op. Cit, hlm.238-239. 
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keadaan siswa, serta data-data yang diperlukan untuk mendukung 

pelaksanaan penelitian di sekolah tersebut. 

 

E. Teknik Analisis Data 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Teknik analisis data dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas 

dilakukan selama dan sesudah mengumpulkan data. Teknik analisis 

data dapat dilakukan setelah melihat data yang telah dikumpul melalui 

tes, observasi, dan catatan lapangan selama tahapan-tahapan (siklus) 

yang telah dilewati.
40

 Setelah data terkumpul melalui observasi, data 

tersebut diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu sebagai 

berikut :  

P = 
 

 
 × 100% 

  Keteragan:  

P = Angka persentase;  

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya: 

N = Jumlah Frekuensi atau banyaknya individu;  

100% = Bilangan tetap  

Kriteria dalam menentukan penilaian tentang aktivitas guru dan 

aktivitas belajar siswa pada muatan pelajaran IPA, maka dilakukan 

pengelompokkan atas 5 kriteria penilaian yang baik, cukup, kurang baik 

                                                           
40 Satriani, Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Rantai Makanan 

Dengan Menggunakan Metode Picture And Picture Di Kelas IV SDN I Labuan Lobo Kabupaten 

Tolitoli . Jurnal Kreatif Tadulako Online. Vol. 4, No. 9, hlm. 120-131.  
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dan tidak baik. Adapun kriteria persentase tersebut adalah sebagai 

berikut :. 

Tabel III.1 Kategori Aktivitas Guru dan Siswa 

No Interval(%) Kategori 

1 80%-100% Sangat baik (SB) 

2 70%-79% Baik (B) 

3 60%-69% Cukup (C) 

4 50%-59% Rendah (R) 

5 0%-49% Gagal (G) 

 

2. Daya Ingat Siswa 

 

Untuk mengetahui tingkat daya ingat siswa dapat diterapkan dengan 

menggunakan rumus berikut ini: 

Penguasaan = 
    

             
 × 100% 

Adapun kategori daya ingat siswa dari hasil tes dengan jumlah soal 

sebanyak 4 butir yang dilakukan akhir siklus I dan siklus II, serta 

merujuk pada kategori KKM penilaian MI Muhammadiyah 03 

Pekanbaru berikut ini: 

Tabel III. 2 Kategori Penilaian Daya Ingat Siswa
41

 

No Interval Kategori 

1 94-100 Sangat Baik (SB) 

2 87-93 Baik (B) 

3 80-86 Cukup (C) 

4 0-79 Kurang (K) 

 

                                                           
41 KKM MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe tebak kata dapat meningkatkan daya 

ingat siswa kelas VI di MI Muhammadiyah 03 Pekanbaru. Hal ini terbukti 

dengan hasil sebelum tindakan dengan persentase 59,5%% dengan kateori 

kurang. Kemudian dilakukan tindakan pada siklus I, persentase daya ingat 

siswa meningkat menjadi 67,6% dengan kategori kurang, sehingga 

dilakukan perbaikan pada siklus II dengan persentase daya ingat siswa 

meningkat menjadi 86,5% dengan kategori cukup. Dengan demikian, 

tingkat daya ingat siswa mengalami peningkatan dari sebelum adanya 

tindakan hingga pada siklus II. 

B. SARAN 

Berdasarkan pada pembahasan serta simpulan pada penelitian ini, 

terkait dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe tebak kata 

untuk meningkatkan daya ingat siswa yang telah dilakukan, maka peneliti 

menyarankan: 

1. Bagi guru, diharapkan model pembelajaran ini dapat menjadi salah 

satu model pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan belajar 

mengajar sebagai variasi model pembelajaran dalam setiap 

pembelajaran.  
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2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti merekomendasikan agar model 

pembelajaran kooperatif tipe tebak kata ini dapat diterapkan pada 

muatan pelajaran lainnya dan untuk meningkatkan hal yang lainnya 

lagi. Karena pada penelitian ini, peneliti hanya bertujuan untuk 

meningkatkan daya ingat siswa pada muatan pelajaran IPA. Oleh 

karena itu, peneliti merekomendasikan hal ini. 
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Lampiran 1 

SILABUS TEMATIK KELAS VI 

 

 

Tema 9  : Menjelajah Angkasa Luar 

Subtema 1 : Keteraturan yang Menakjubkan 

 

KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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Mata  

Pelajaran 
Kompetensi Dasar Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 
Penilaian 

Alokasi 

Waktu 
Sumber Belajar 

PPKn 2.4 Mensyukuri 

persatuan dan 

kesatuan sebagai 

anugerah Tuhan 

Yang Maha Esa 

beserta 

dampaknya. 

2.4 Menampilkan 

sikap tanggung 

jawab terhadap 

penerapan nilai 

persatuan dan 

kesatuan dalam 

kehidupan 

berbangsa dan 

bernegara. 

3.4 Menelaah 

persatuan dan 

kesatuan terhadap 

kehidupan 

berbangsa dan 

bernegara beserta 

dampaknya. 

4.4 Menyajikan hasil 

telaah persatuan 

4.4.1 Mengamalkan nilai-

nilai persatuan dan 

kesatuan. 

2.4.1 Menerapkan  sikap 

tanggung jawab 

terhadap penerapan 

nilai persatuan dan 

kesatuan dalam 

kehidupan berbangsa 

dan bernegara. 

3.4.1 Memahami makna 

persatuan dan 

kesatuan dalam 

kehidupan sehari-hari 

melalui teks. 

3.4.2 Memahami 

keteraturan dalam 

masyarakat dan 

perwujudan persatuan 

dan kesatuan dalam 

kehidupan sehari-hari 

melalui teks.  

4.4.1 Mempraktikan 

persatuan dan 

kesatuan dalam 

 Persatuan dan 

kesatuan 

terhadap 

kehidupan 

berbangsa dan 

bernegara 

beserta 

dampaknya. 

 Menjelaskan 

makna 

persatuan dan 

kesatuan dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

melalui teks. 

 Mengamati 

keteraturan 

dalam 

masyarakat dan 

perwujudan 

persatuan dan 

kesatuan dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

melalui teks. 

 Mengimplement

asikan persatuan 

dan kesatuan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

Sikap: 

 Disiplin 

 Kerjasama 

 Tanggung 

Jawab 

Pengetahuan  

 Tes Lisan 

 Tes Tertulis 

 Penugasan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

24 JP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Media Tebak 

Kata 

 PPT 

 Lingkungan 
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dan kesatuan 

terhadap 

kehidupan 

berbangsa dan 

bernegara beserta 

dampaknya. 

kehidupan sehari-hari.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahasa 

Indonesia 
3.9 Menelusuri 

tuturan dan 

tindakan tokoh 

serta penceritaan 

penulis dalam 

teks fiksi.  

4.9 Menyampaikan 

penjelasan 

tentang tuturan 

dan tindakan 

tokoh serta 

penceritaan 

penulis dalam 

teks fiksi secara 

lisan, tulis, dan 

visual. 

3.9.1 Mengidentifikasi 

bacaan teks fiksi. 

3.9.2 Membaca cerita fiksi 

dan menceritakannya 

kembali. 

3.9.3 Mengidentifikasi 

tokoh utama dan 

tokoh tambahan 

dalam teks fiksi. 

4.9.1 Menuliskan teks fiksi. 
 

 Teks fiksi 
 

• Memahami 

bacaan teks 

fiksi. 

• Membaca cerita 

fiksi dan 

menyampaikann

ya kembali. 

• Memahami 

tokoh utama dan 

tokoh tambahan 

dalam teks fiksi. 

• Menuliskan teks 

fiksi. 

Ilmu 

Pengetahuan 

Alam 

3.7 Menjelaskan 

sistem tata surya 

dan karakteristik 

anggota tata 

surya.  

3.7.1 Mencari informasi 

mengenai benda-

benda langit dari 

berbagai sumber. 

3.7.2 Mengamati urutan 

 Galaksi dan 

sistem tata 

surya 

 Benda-benda 

langit 

• Mencari 

informasi 

tentang benda-

benda langit. 

• Mencari 
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4.7 Membuat model 

sistem tata surya. 

planet-planet. 

3.7.3 Mencari informasi 

penting tentang planet 

dalam tata surya. 

3.7.4 Memahami 

persamaan dan 

perbedaan planet luar 

dan planet dalam. 

4.7.1 Membuat model tata 

surya. 
 

 Planet dalam 

dan planet luar 
 

informasi 

tentang planet 

dalam tata 

surya. 

• Memahami 

urutan planet 

dalam tata 

surya. 

• Mengidentifikas

i persamaan dan 

perbedaan 

planet dalam 

dan planet luar. 

• Membuat model 

tata surya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ilmu 

Pengetahuan 

Sosial 

3.2 Menganalisis 

perubahan sosial 

budaya dalam 

rangka 

modernisasi 

bangsa Indonesia. 

4.2 Menyajikan hasil 

analisis mengenai 

perubahan sosial 

budaya dalam 

rangka 

3.2.1 Menganalisis 

teknologi zaman dulu 

dan sekarang. 

3.2.2 Mengidentifikasi ciri-

ciri masyarakat 

modern. 

3.2.3 Memahami dampak 

sosial modernisasi.  

4.2.1 Membuat peta pikiran 

dari bacaan tentang 

dampak sosial 

 Modernisasi 

bangsa Indonesia 

(bidang sosial 

dan budaya) 

 Memahami 

teknologi zaman 

dulu dan 

sekarang. 

 Memahami ciri-

ciri masyarakat 

modern. 

 Menganalisis 

dampak sosial 

modernisasi. 

 Membuat peta 
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modernisasi 

bangsa Indonesia. 

modernisasi. 

4.2.2 Membuat kliping 

dampak sosial 

modernisasi. 

pikiran dari 

bacaan tentang 

dampak sosial 

modernisasi. 

 Membuat 

kliping dampak 

sosial 

modernisasi. 

   

Seni Budaya 

dan 

Prakarya 

3.3 Memahami 

interval nada. 

4.3 Memainkan 

interval nada 

melalui lagu dan 

alat musik. 

3.3.1 Mengamati interval 

nada. 

4.3.1 Memainkan alat 

musik dengan 

memerhatikan akor 

dan interval nadanya 

menggunakan alat 

sederhana.   

 Interval nada 
 

 

 

 Memahami 

interval nada. 

 Memainkan alat 

musik dengan 

alat sederhana. 
 

 

Mengetahui,           Pekanbaru, 21 Februari 2022 

Kepala Madrasah          Wali Kelas VI 

 

 

 

PURNAWATI, S. Pd         SEPTIANI PUTRI LESTARI, S. Pd 

NPK. 2891130121006         Peg. ID: 104056651960033 
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Lampiran 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : MI Muhammadiyah 3 Pekanbaru 

Kelas/Semester : VI (Enam)/ II 

Tema 9 : Menjelajah Angkasa Luar 

Sub Tema 1 : Keteraturan yang Menakjubkan 

Pembelajaran : 1 

Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Alokasi Watu :  

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam  bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi IPA 

Kompetensi Dasar IPA 

3.7 Menjelaskan sistem tata surya dan 

karakteristik anggota tata surya. 

3.7.1 Mengenal benda-benda langit, 

galaksi dan sistem tata surya, planet.. 

3.7.2 Menyebutkan benda-benda langit, 

galaksi dan sistem tata surya, planet. 

  

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Dengan menebak kata, siswa mampu memahami benda-benda langit, 

galaksi dan sistem tata surya, planet. 

2. Dengan menebak kata, siswa mampu menyebutkan benda-benda 

langit, galaksi dan sistem tata surya, planet. 

D. Model Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran : Saintifik 

Model pembelajaran  : Kooperatif Tipe Tebak Kata 

E. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

 Media : Kartu Tebak Kata (ukuran 10×10cm dan ukuran 5×2cm). 

Alat : Papan tulis, gunting, penggaris, pena dan pensil. 

Bahan : Kertas HVS berwarna, kertas karton dan lem kertas. 

 Sumber belajar 

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Menjelajah 

Angkasa Luar Buku Guru Kelas VI. Edisi Revisi. Jakarta:  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Menjelajah 

Angkasa Luar Buku Siswa Kelas VI. Edisi Revisi. Jakarta:  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 

1. Kelas dibuka dengan salam, berdo’a, 

menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

3. Mengaitkan materi sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari dan 

diharapkan dikaitkan dengan pengalaman 

siswa. 

4. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

10 menit 

Kegiatan Inti 

Mengamati 

 Siswa diminta mengamati gambar yang 

ada di dalam buku. 

 

Menanya 

 Guru menyakan kepada siswa 

pemahaman mereka mengenai gambar 

tersebut. 

Mengasosiasi 

 Guru memberikan penguatan pada 

pemahaman siswa mengenai gambar 

dan menjelaskan kaitannya dengan 

materi yang akan dipelajari. 

 Siswa menyimak dan memahami 

55 menit 
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penjelasan materi yang disampaikan 

oleh guru. 

Mengkomunikasikan  

 Guru menjelaskan langkah-langkah 

kegiatan tebak kata. 

 Guru meminta siswa untuk berdiri 

berpasangan di gang antar meja siswa. 

 Guru menunjuk salah satu pasangan 

siswa untuk maju ke depan kelas. 

 Guru memberikan kepada siswa kartu 

10cm × 10cm yang berisi petunjuk dan 

nanti akan dibacakan. Sedangkan 

pasangannya mendapatkan kartu 5cm × 

2cm yang berisi jawaban, kartu ini 

tidak boleh dilihat dan akan 

ditempelkan di dahi atau diselipkan di 

telinga. 

 Siswa memulai dengan membacakan 

petunjuk pada kartu 10cm × 10cm dan 

pasangannya menebak isi dari kartu 

jawaban 5cm × 2cm sesuai dengan 

petunjuk yang dibacakan. 

 Apabila jawabannya sudah tepat (sesuai 

dengan yang tertulis di kartu), maka 

pasangan tersebut boleh duduk. 

Digantikan dengan pasangan 

berikutnya. 

 Jika belum tepat (pada waktu yang 

telah ditentukan), maka boleh 

diarahkan dengan menggunakan kata-

kata yang lain tetapi bukan memberikan 

jawaban langsung. 

 Kegiatan ini dilakukan hingga waktu 

dan materi pelajaran selesai. 

Penutup 

1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung.  

 Apa saja yang telah dipahami siswa? 

 Apa yang belum dipahami siswa? 

 Bagaimana pembelajaran hari ini? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran.  

3. Guru meminta siswa untuk mengulangi 

pelajaran dan mempelajari materi yang akan 

datang. 

5 menit 
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4. Menyiapkan kembali siswa untuk menerima 

pembelajaran berikutnya dan salam penutup. 

 

 

G. PENILAIAN  

Penilaian terhadap materi ini dilakukan sesuai dengan kebutuhan guru 

yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja 

atau hasil karya/projek dengan rubrik penilaian. 

 

 Pekanbaru,   Februari 2022 

Mengetahui, 

Wali Kelas VI Peneliti 

SEPTIANI PUTRI LESTARI, S.Pd NURUL ILMI PANE 

Peg. ID: 104056651960033 NIM. 11810822557 
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Lampiran 3 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : MI Muhammadiyah 3 Pekanbaru 

Kelas/Semester : VI (Enam)/ II 

Tema 9 : Menjelajah Angkasa Luar 

Sub Tema 1 : Keteraturan yang Menakjubkan 

Pembelajaran : 1 

Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Alokasi Watu :  

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam  bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi IPA 

Kompetensi Dasar IPA 

3.7 Menjelaskan sistem tata surya dan 

karakteristik anggota tata surya. 

3.7.1 Mengenal benda-benda langit, 

galaksi dan sistem tata surya, 

planet. 

3.7.2 Menyebutkan benda-benda 

langit, galaksi dan sistem tata 

surya, planet. 

  

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Dengan menebak kata, siswa mampu mengetahui benda-benda langit, 

galaksi dan sistem tata surya, planet.  

2. Dengan menebak kata, siswa mampu menyebutkan benda-benda 

langit, galaksi dan sistem tata surya, planet. 

D. Model Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran : Saintifik 

Model pembelajaran  : Kooperatif Tipe Tebak Kata 

E. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

 Media : Kartu Tebak Kata (ukuran 10×10cm dan ukuran 5×2cm). 

Alat : Papan tulis, gunting, penggaris, pena dan pensil. 

Bahan : Kertas HVS berwarna, kertas karton dan lem kertas. 

 Sumber belajar 

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Menjelajah 

Angkasa Luar Buku Guru Kelas VI. Edisi Revisi. Jakarta:  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Menjelajah 

Angkasa Luar Buku Siswa Kelas VI. Edisi Revisi. Jakarta:  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 

1. Kelas dibuka dengan salam, berdo’a, 

menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

3. Mengaitkan materi sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari dan 

diharapkan dikaitkan dengan 

pengalaman siswa. 

4. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

10 menit 

Kegiatan Inti 

Mengamati 

 Siswa diminta mengamati dan 

memahami teks dan gambar yang ada 

di dalam buku. 

Menanya 

 Guru menyakan kepada siswa 

pemahaman mereka mengenai teks 

dan gambar tersebut. 

Mengasosiasi 

 Guru memberikan penguatan pada 

pemahaman siswa mengenai teks dan 

gambar serta menjelaskan kaitannya 

dengan materi yang akan dipelajari. 

 Siswa menyimak dan memahami 

penjelasan materi yang disampaikan 

oleh guru. 

 

55 menit 
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Mengkomunikasikan  

 Guru menjelaskan langkah-langkah 

kegiatan tebak kata. 

 Guru meminta siswa untuk berdiri 

berpasangan di gang antar meja 

siswa. 

 Guru menunjuk salah satu pasangan 

siswa untuk maju ke depan kelas. 

 Guru memberikan kepada siswa kartu 

10cm×10cm yang berisi petunjuk dan 

nanti akan dibacakan. Sedangkan 

pasangannya mendapatkan kartu 

5cm×2cm yang berisi jawaban, kartu 

ini tidak boleh dilihat dan akan 

ditempelkan di dahi atau diselipkan di 

telinga. 

 Siswa memulai dengan membacakan 

petunjuk pada kartu 10cm×10cm dan 

pasangannya menebak isi dari kartu 

jawaban 5cm×2cm sesuai dengan 

petunjuk yang dibacakan. 

 Apabila jawabannya sudah tepat 

(sesuai dengan yang tertulis di kartu), 

maka pasangan tersebut boleh duduk. 

Digantikan dengan pasangan 

berikutnya. 

 Jika belum tepat (pada waktu yang 

telah ditentukan), maka boleh 

diarahkan dengan menggunakan kata-

kata yang lain tetapi bukan 

memberikan jawaban langsung. 

 Kegiatan ini dilakukan hingga waktu 

dan materi pelajaran selesai. 

Penutup 

1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung; 

 Apa saja yang telah dipahami siswa? 

 Apa yang belum dipahami siswa? 

 Bagaimana pembelajaran hari ini? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran.  

3. Guru meminta siswa untuk mengulangi 

pelajaran dan mempelajari materi yang akan 

datang. 

4. Menyiapkan kembali siswa untuk menerima 

pembelajaran berikutnya dan salam penutup. 

5 menit 
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G. PENILAIAN  

Penilaian terhadap materi ini dilakukan sesuai dengan kebutuhan guru 

yaitu dari pengamatan sikap dan tes pengetahuan dengan rubrik penilaian. 

1. Penilaian Sikap 

No Nama 

Perubahan Tingkah Laku 

Disiplin Kerja Sama Tanggung Jawab 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.              

2.              

3.              

dst.              

Keterangan: 

K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik): 4 

2. Penilaian Pengetahuan 

Indikator Penilaian 
Ada dan 

Benar 

Tidak 

Benar 

   

   

  

 Pekanbaru,   Februari 2022 

Mengetahui, 

Wali Kelas VI Peneliti 

SEPTIANI PUTRI LESTARI, S.Pd NURUL ILMI PANE 

Peg. ID: 104056651960033 NIM. 11810822557 
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Lampiran 4 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : MI Muhammadiyah 3 Pekanbaru 

Kelas/Semester : VI (Enam)/ II 

Tema 9 : Menjelajah Angkasa Luar 

Sub Tema 1 : Keteraturan yang Menakjubkan 

Pembelajaran : 2 

Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Alokasi Watu :  

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam  bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi IPA 

Kompetensi Dasar IPA 

3.7 Menjelaskan sistem tata surya dan 

karakteristik anggota tata surya. 

3.7.1 Mencari informasi tentang 

planet dalam tata surya. 

3.7.2 Menyebutkan planet-planet 

yang ada dalam tata surya. 

  

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Dengan menebak kata, siswa mampu menyampaikan informasi penting 

tentang planet dalam tata surya.  

2. Dengan menebak kata, siswa mampu menyebutkan planet-planet yang 

ada dalam tata surya. 

D. Model Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran : Saintifik 

Model pembelajaran  : Kooperatif Tipe Tebak Kata 

E. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

 Media : Kartu Tebak Kata (ukuran 10×10cm dan ukuran 5×2cm). 

Alat : Papan tulis, gunting, penggaris, pena dan pensil. 

Bahan : Kertas HVS berwarna, kertas karton dan lem kertas. 

 Sumber belajar 

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Menjelajah 

Angkasa Luar Buku Guru Kelas VI. Edisi Revisi. Jakarta:  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Menjelajah 

Angkasa Luar Buku Siswa Kelas VI. Edisi Revisi. Jakarta:  

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
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F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 

1. Kelas dibuka dengan salam, berdo’a, 

menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

3. Mengaitkan materi sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari dan 

diharapkan dikaitkan dengan 

pengalaman siswa. 

4. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

10 menit 

Kegiatan Inti 

Mengamati 

 Siswa diminta mengamati dan 

memahami gambar yang ada di 

dalam buku. 

Menanya 

 Guru menyakan kepada siswa 

pemahaman mereka mengenai 

gambar tersebut. 

Mengasosiasi 

 Guru memberikan penguatan pada 

pemahaman siswa mengenai gambar 

dan menjelaskan kaitannya dengan 

materi yang akan dipelajari. 

 Siswa menyimak dan memahami 

penjelasan materi yang disampaikan 

oleh guru. 

Mengkomunikasikan  

 Guru menjelaskan langkah-langkah 

kegiatan tebak kata. 

 Guru meminta siswa untuk berdiri 

55 menit 
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berpasangan di gang antar meja 

siswa. 

 Guru menunjuk salah satu pasangan 

siswa untuk maju ke depan kelas. 

 Guru memberikan kepada siswa kartu 

10cm×10cm yang berisi petunjuk dan 

nanti akan dibacakan. Sedangkan 

pasangannya mendapatkan kartu 

5cm×2cm yang berisi jawaban, kartu 

ini tidak boleh dilihat dan akan 

ditempelkan di dahi atau diselipkan di 

telinga. 

 Siswa memulai dengan membacakan 

petunjuk pada kartu 10cm×10cm dan 

pasangannya menebak isi dari kartu 

jawaban 5cm×2cm sesuai dengan 

petunjuk yang dibacakan. 

 Apabila jawabannya sudah tepat 

(sesuai dengan yang tertulis di kartu), 

maka pasangan tersebut boleh duduk. 

Digantikan dengan pasangan 

berikutnya. 

 Jika belum tepat (pada waktu yang 

telah ditentukan), maka boleh 

diarahkan dengan menggunakan kata-

kata yang lain tetapi bukan 

memberikan jawaban langsung. 

 Kegiatan ini dilakukan hingga waktu 

dan materi pelajaran selesai. 

Penutup 

1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung; 

 Apa saja yang telah dipahami siswa? 

 Apa yang belum dipahami siswa? 

 Bagaimana pembelajaran hari ini? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran.  

3. Guru meminta siswa untuk mengulangi 

pelajaran dan mempelajari materi yang akan 

datang. 

4. Menyiapkan kembali siswa untuk menerima 

pembelajaran berikutnya dan salam penutup. 

5 menit 
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G. PENILAIAN  

Penilaian terhadap materi ini dilakukan sesuai dengan kebutuhan guru 

yaitu dari pengamatan sikap dan tes pengetahuan dengan rubrik penilaian. 

1. Penilaian Sikap 

No Nama 

Perubahan Tingkah Laku 

Disiplin Kerja Sama Tanggung Jawab 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.              

2.              

3.              

dst.              

Keterangan: 

K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik): 4 

2. Penilaian Pengetahuan 

Indikator Penilaian 
Ada dan 

Benar 

Tidak 

Benar 

   

   

 Pekanbaru,   Februari 2022 

Mengetahui, 

Wali Kelas VI Peneliti 

SEPTIANI PUTRI LESTARI, S.Pd NURUL ILMI PANE 

Peg. ID: 104056651960033 NIM. 11810822557 
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Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : MI Muhammadiyah 3 Pekanbaru 

Kelas/Semester : VI (Enam)/ II 

Tema 9 : Menjelajah Angkasa Luar 

Sub Tema 1 : Keteraturan yang Menakjubkan 

Pembelajaran : 2 

Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Alokasi Watu :  

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam  bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi IPA 

Kompetensi Dasar IPA 

3.7 Menjelaskan sistem tata surya dan 

karakteristik anggota tata surya. 

3.7.1 Mencari informasi tentang 

planet dalam tata surya. 

3.7.2 Menyebutkan planet-planet yang 

ada dalam tata surya. 

  

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Dengan menebak kata, siswa mampu menyampaikan informasi tentang 

planet dalam tata surya.  

2. Dengan menebak kata, siswa mampu menyebutkan planet-planet yang 

ada dalam tata surya. 

D. Model Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran : Saintifik 

Model pembelajaran  : Kooperatif Tipe Tebak Kata 

E. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

 Media : Kartu Tebak Kata (ukuran 10×10cm dan ukuran 5× 2cm). 

Alat : Papan tulis, gunting, penggaris, pena dan pensil. 

Bahan : Kertas HVS berwarna, kertas karton dan lem kertas. 

 Sumber belajar 

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Bumiku Buku 

Guru Kelas VI. Edisi Revisi. Jakarta:  Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Bumiku Buku 

Siswa Kelas VI. Edisi Revisi. Jakarta:  Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. 

F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 

1. Kelas dibuka dengan salam, berdo’a, 

menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

10 menit 
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3. Mengaitkan materi sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari dan 

diharapkan dikaitkan dengan 

pengalaman siswa. 

4. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan Inti 

Mengamati 

 Siswa diminta mengamati dan 

memahami teks dan gambar yang ada 

di dalam buku. 

 

 Menanya 

 Guru menyakan kepada siswa 

pemahaman mereka mengenai teks 

dan gambar tersebut. 

Mengasosiasi 

 Guru memberikan penguatan pada 

pemahaman siswa mengenai gambar 

dan menjelaskan kaitannya dengan 

materi yang akan dipelajari. 

 Siswa menyimak dan memahami 

penjelasan materi yang disampaikan 

oleh guru. 

Mengkomunikasikan  

 Guru menjelaskan langkah-langkah 

kegiatan tebak kata. 

55 menit 
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 Guru meminta siswa untuk berdiri 

berpasangan di gang antar meja 

siswa. 

 Guru menunjuk salah satu pasangan 

siswa untuk maju ke depan kelas. 

 Guru memberikan kepada siswa kartu 

10cm×10cm yang berisi petunjuk dan 

nanti akan dibacakan. Sedangkan 

pasangannya mendapatkan kartu 

5cm×2cm yang berisi jawaban, kartu 

ini tidak boleh dilihat dan akan 

ditempelkan di dahi atau diselipkan di 

telinga. 

 Siswa memulai dengan membacakan 

petunjuk pada kartu 10cm×10cm dan 

pasangannya menebak isi dari kartu 

jawaban 5cm×2cm sesuai dengan 

petunjuk yang dibacakan. 

 Apabila jawabannya sudah tepat 

(sesuai dengan yang tertulis di kartu), 

maka pasangan tersebut boleh duduk. 

Digantikan dengan pasangan 

berikutnya. 

 Jika belum tepat (pada waktu yang 

telah ditentukan), maka boleh 

diarahkan dengan menggunakan kata-

kata yang lain tetapi bukan 

memberikan jawaban langsung. 

 Kegiatan ini dilakukan hingga waktu 

dan materi pelajaran selesai. 

Penutup 

1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung: 

 Apa saja yang telah dipahami siswa? 

 Apa yang belum dipahami siswa? 

 Bagaimana pembelajaran hari ini? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran.  

3. Guru meminta siswa untuk mengulangi 

pelajaran dan mempelajari materi yang akan 

datang. 

4. Menyiapkan kembali siswa untuk menerima 

pembelajaran berikutnya dan salam penutup. 

5 menit 
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G. PENILAIAN  

Penilaian terhadap materi ini dilakukan sesuai dengan kebutuhan guru 

yaitu dari pengamatan sikap dan tes pengetahuan dengan rubrik penilaian. 

1. Penilaian Sikap 

No Nama 

Perubahan Tingkah Laku 

Disiplin Kerja Sama Tanggung Jawab 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.              

2.              

3.              

dst.              

Keterangan: 

K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik): 4 

2. Penilaian Pengetahuan 

Indikator Penilaian 
Ada dan 

Benar 

Tidak 

Benar 

   

   

 

 Pekanbaru,   Februari 2022 

Mengetahui, 

Wali Kelas VI Peneliti 

SEPTIANI PUTRI LESTARI, S.Pd NURUL ILMI PANE 

Peg. ID: 104056651960033 NIM. 11810822557 
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Lampiran 6 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan  : MI Muhammadiyah 3 Pekanbaru 

Kelas/Semester : VI (Enam)/ II 

Tema 9 : Menjelajah Angkasa Luar 

Sub Tema 1 : Keteraturan yang menakjubkan 

Pembelajaran : 5 

Fokus Pembelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Alokasi Watu :  

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam  bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi IPA 

Kompetensi Dasar IPA 

3.7 Menjelaskan sistem tata surya dan 

karakteristik anggota tata surya. 

3.7.1 Mengklasifikasikan karakteristik 

planet dalam tata surya. 

3.7.2 Membedakan planet dalam dan 

planet luar. 

  

C. Tujuan Pembelajaran  

1. Dengan menebak kata, siswa mampu mengetahui dan memahami 

kaakteristik planet dalam tata surya.  

2. Dengan menebak kata, siswa mampu menentukan perbedaan planet 

dalam dan planet luar. 

D. Model Pembelajaran 

Pendekatan pembelajaran : Saintifik 

Model pembelajaran  : Kooperatif Tipe Tebak Kata 

E. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 

 Media : Kartu Tebak Kata (ukuran 10×10cm dan ukuran 5×2cm). 

Alat : Papan tulis, gunting, penggaris, pena dan pensil. 

Bahan : Kertas HVS berwarna, kertas karton dan lem kertas. 

 Sumber belajar 

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Bumiku Buku 

Guru Kelas VI. Edisi Revisi. Jakarta:  Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

2. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. Bumiku Buku 

Siswa Kelas VI. Edisi Revisi. Jakarta:  Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. 
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F. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 

Pendahuluan 

1. Kelas dibuka dengan salam, berdo’a, 

menanyakan kabar dan mengecek 

kehadiran siswa. 

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 

3. Mengaitkan materi sebelumnya dengan 

materi yang akan dipelajari dan diharapkan 

dikaitkan dengan pengalaman siswa. 

4. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. 

10 menit 

Kegiatan Inti 

Mengamati 

 Siswa diminta mengamati dan 

memahami gambar yang ada di dalam 

buku. 

Menanya 

 Guru menyakan kepada siswa 

pemahaman mereka mengenai gambar 

tersebut. 

Mengasosiasi 

 Guru memberikan penguatan pada 

pemahaman siswa mengenai gambar, 

serta menjelaskan kaitannya dengan 

materi yang akan dipelajari. 

 Siswa menyimak dan memahami 

penjelasan materi yang disampaikan 

oleh guru. 

 

55 menit 
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Mengamati 

 Siswa diminta mengamati dan 

memahami gambar dan teks yang ada di 

dalam buku. 

 

 

Menanya 

 Guru menyakan kepada siswa 

pemahaman mereka mengenai gambar 

dan teks tersebut. 

Mengasosiasi 

 Guru memberikan penguatan pada 

pemahaman siswa mengenai gambar 
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dan teks serta menjelaskan kaitannya 

dengan materi yang akan dipelajari. 

 Siswa menyimak dan memahami 

penjelasan materi yang disampaikan 

oleh guru. 

Mengkomunikasikan  

 Guru menjelaskan langkah-langkah 

kegiatan tebak kata. 

 Guru meminta siswa untuk berdiri 

berpasangan di gang antar meja siswa. 

 Guru menunjuk salah satu pasangan 

siswa untuk maju ke depan kelas. 

 Guru memberikan kepada siswa kartu 

10cm×10cm yang berisi petunjuk dan 

nanti akan dibacakan. Sedangkan 

pasangannya mendapatkan kartu 

5cm×2cm yang berisi jawaban, kartu ini 

tidak boleh dilihat dan akan 

ditempelkan di dahi atau diselipkan di 

telinga. 

 Siswa memulai dengan membacakan 

petunjuk pada kartu 10cm×10cm dan 

pasangannya menebak isi dari kartu 

jawaban 5cm×2cm sesuai dengan 

petunjuk yang dibacakan. 

 Apabila jawabannya sudah tepat (sesuai 

dengan yang tertulis di kartu), maka 

pasangan tersebut boleh duduk. 

Digantikan dengan pasangan 

berikutnya. 

 Jika belum tepat (pada waktu yang telah 

ditentukan), maka boleh diarahkan 

dengan menggunakan kata-kata yang 

lain tetapi bukan memberikan jawaban 

langsung. 

 Kegiatan ini dilakukan hingga waktu 

dan materi pelajaran selesai. 

Penutup 

1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung: 

 Apa saja yang telah dipahami siswa? 

 Apa yang belum dipahami siswa? 

 Bagaimana pembelajaran hari ini? 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran.  

5 menit 
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3. Guru meminta siswa untuk mengulangi 

pelajaran dan mempelajari materi yang akan 

datang. 

4. Menyiapkan kembali siswa untuk menerima 

pembelajaran berikutnya dan salam penutup. 

 

G. PENILAIAN  

Penilaian terhadap materi ini dilakukan sesuai dengan kebutuhan guru 

yaitu dari pengamatan sikap dan tes pengetahuan dengan rubrik penilaian. 

1. Penilaian Sikap 

No Nama 

Perubahan Tingkah Laku 

Disiplin Kerja Sama Tanggung Jawab 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1.              

2.              

3.              

dst.              

Keterangan: 

K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2, B (Baik) : 3, SB (Sangat Baik): 4 

2. Penilaian Pengetahuan 

Indikator Penilaian 
Ada dan 

Benar 

Tidak 

Benar 

   

   

 

 Pekanbaru,   Maret 2022 

Mengetahui, 

Wali Kelas VI Peneliti 

SEPTIANI PUTRI LESTARI, S.Pd NURUL ILMI PANE 

Peg. ID: 104056651960033 NIM. 11810822557 
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Lampiran 7 

PEDOMAN PENILAIAN LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

DALAM PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 

TEBAK KATA 
No Aktivitas yang di amati Skor Kriteria 

1. 

Guru menjelaskan 

langkah-langkah model 

pembelajaran tebak kata 

dan aturan yang 

ditentukan dalam 

kegiatan belajar 

mengajar. 

4 

Apabila guru menyampaikan langkah-langkah 

model pembelajaran dengan runtut, jelas dan 

mudah dipahami. 

3 

Apabila guru menyampaikan langkah-langkah 

model pembelajaran dengan runtut, namun 

kurang jelas dan tidak mudah dipahami. 

2 

Apabila guru menyampaikan langkah-langkah 

model pembelajaran, namun kurang jelas dan 

sukar dipahami. 

1 
Apabila guru tidak menyampaikan langkah-

langkah model pembelajaran, 

2. 

Guru menjelakan 

kompetensi yang akan 

dicapai. 

4 

Apabila guru menyampaikan kompetensi yang 

ingin dicapai dengan jelas dan mudah 

dipahami. 

3 

Apabila guru menyampaikan kompetensi yang 

ingin dicapai, namun kurang jelas dan tidak 

mudah dipahami. 

2 

Apabila guru menyampaikan kompetensi yang 

ingin dicapai dengan tidak jelas dan sukar 

diapahami. 

1 
Apabila guru tidak menyampaikan kompetensi 

yang ingin dicapai dengan runtut. 

3. 

Guru menjelaskan materi 

ajar dengan waktu 45 

menit. 

4 
Apabila guru menyampaikan materi dengan 

waktu 45 menit dengan tegas dan jelas. 

3 
Apabila guru menyampaikan materi dengan 

tegas dan jelas, namun lebih dari 45 menit. 

2 

Apabila guru menyampaikan menyampaikan 

materi, namun kurang dari 45 menit, kurang 

tegas dan tidak jelas. 
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1 Apabila guru tidak menyampaikan materi. 

4. 

 

 

 

 

 

Guru meminta siswa 

berdiri berpasangan di 

depan kelas. 

 

 

 

 

4 
Apabila guru menyampaikan arahan dengan 

tegas dan jelas. 

3 
Apabila guru menyampaikan arahan dengan 

kurang tegas dan jelas.  

2 
Apabila guru menyampaikan arahan dengan 

tidak tegas dan tidak jelas. 

1 Apabila guru tidak menyampaikan arahan. 

5. 

Guru memberikan kartu 

10 × 10 cm yang berisi 

pertanyaan kepada salah 

satu siswa. 

4 
Apabila guru membagikan kartu sesuai dengan 

kelompok dan tertib. 

3 
Apabila guru membagikan kartu sesuai dengan 

kelompok, namun kurang tertib. 

2 
Apabila guru membagikan kartu, namun tidak 

sesuai dengan kelompok dan tidak tertib.  

1 Apabila guru tidak membagikan kartu sesuai. 

6. 

Guru memberikan kartu 

5 × 2 cm yang berisi 

jawaban kepada 

pasangan siswa tersebut. 

4 
Apabila guru membagikan kartu sesuai dengan 

kelompok dan tertib. 

3 
Apabila guru membagikan kartu sesuai dengan 

kelompok, namun kurang tertib. 

2 
Apabila guru membagikan kartu, namun tidak 

sesuai dengan kelompok dan tidak tertib. 

1 Apabila guru tidak membagikan kartu sesuai. 

7. 

Guru meminta siswa 

yang mendapatkan 

kartu 10 × 10 cm untuk 

membacakan isi di 

dalam kartu tersebut. 

4 
Apabila guru meminta siswa tersebut 

membacakan isi kartu dengan tegas dan jelas. 

3 

Apabila guru meminta siswa tersebut 

membacakan isi kartu, namun  kurang tegas 

dan tidak jelas. 

2 

Apabila guru meminta siswa tersebut 

membacakan isi kartu, namun tidak tegas dan 

tidak jelas.  
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1 
Apabila guru tidak meminta siswa tersebut 

membacakan isi kartu. 

8. 

Guru mengarahkan siswa 

yang mendapatkan kartu 

5 × 2 cm untuk menebak 

jawaban dari isi kartu 10 

× 10 cm yang sudah 

dibacakan oleh 

pasangannya. 

4 
Apabila guru meminta siswa tersebut menebak 

jawaban dengan tegas dan jelas. 

3 
Apabila guru meminta siswa tersebut menebak 

jawaban, namun  kurang tegas dan tidak jelas. 

2 
Apabila guru meminta siswa tersebut menebak 

jawaban, namun tidak tegas dan tidak jelas. 

1 
Apabila guru tidak meminta siswa tersebut 

menebak jawaban. 

9. 

 

 

 

 

 

 

 

Guru meminta siswa 

duduk kembali setelah 

menebak jawaban yang 

tepat dan bergantian 

dengan kelompok 

selanjutnya. 

 

 

4 
Apabila guru menyampaikan instruksi 

pergantian pasangan dengan  tegas dan jelas. 

3 

Apabila guru menyampaikan instruksi 

pergantian pasangan, namun kurang tegas  dan 

tidak jelas.  

2 

Apabila guru menyampaikan instruksi 

pergantian pasangan, namun tidak tegas dan 

tidak jelas. 

1 
Apabila guru tidak menyampaikan instruksi 

pergantian pasangan. 

10. 

Guru bersama siswa 

menyimpulkan materi 

pembelajaran yang telah 

dipelajari. 

4 
Apabila guru menyimpulkan pembelajaran 

dengan jelas dan mudah dipahami. 

3 
Apabila guru menyimpulkan pembelajaran 

jelas, namun sukar dipahami. 

2 
Apabila guru menyimpulkan pembelajaran, 

namun tidak jelas dan tidak mudah dipahami. 

1 
Apabila guru tidak menyimpulkan 

pembelajaran. 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 

PEDOMAN PENILAIAN LEMBARAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

DALAM PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 

TEBAK KATA 

No Aktivitas yang di amati Skor Kriteria 

A. 

Siswa mendengarkan langkah-

langkah model pembelajaran tebak 

kata dan aturan yang ditentukan 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

 

4 

Apabila siswa mendengarkan 

langkah-langkah model 

pembelajaran dengan baik dan 

memahami.   

3 

Apabila siswa mendengarkan 

langkah-langkah model 

pembelajaran dengan baik, namun 

tidak memahami.  

2 

Apabila siswa mendengarkan 

langkah-langkah model 

pembelajaran,namun tidak baik dan 

tidak memahami. 

1 

Apabila siswa tidak mendengarkan 

langkah-langkah model 

pembelajaran. 

B. 

Siswa mendengarkan penjelasan 

kompetensi yang ingin dicapai. 

 

4 

Apabila siswa mendengarkan 

kompetensi dengan baik dan 

memahami.  

3 

Apabila siswa mendengarkan 

kompetensi dengan baik, namun 

tidak memahami. 

2 

Apabila siswa mendengarkan 

kompetensi, namun tidak baik dan 

tidak memahami. 

1 
Apabila siswa tidak mendengarkan 

kompetensi. 

C. 

Siswa mendengarkan penjelasan 

materi ajar dalam waktu 45 menit. 

 

4 

Apabila siswa mendengarkan materi 

pelajaran  dengan serius dan 

memahami. 
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3 

Apabila siswa mendengarkan materi 

pelajaran dengan serius, namun 

tidak memahami. 

2 

Apabila siswa mendengarkan materi 

pelajaran, namun tidak serius dan 

tidak memahami.   

1 
Apabila siswa tidak mendengarkan 

materi pelajaran. 

D. 

 

 

 

 

Siswa berdiri berpasangan di depan 

kelas. 

 

 

 

 

 

4 
Apabila siswa berdiskusi dengan 

disiplin dan tertib.   

3 
Apabila siswa berdiskusi dengan 

disiplin, namun kurang tertib. 

2 
Apabila siswa berdiskusi, namun 

tidak disiplin dan tidak tertib. 

1 Apabila siswa tidak berdiskusi. 

E. 

Siswa menerima kartu 10×10 cm 

yang berisi pertanyaan. 

 

4 
Apabila siswa melakukan kegiatan 

dengan disiplin dan tertib.   

3 

Apabila siswa melakukan kegiatan 

dengan disiplin, namun kurang 

tertib. 

2 

Apabila siswa melakukan kegiatan, 

namun tidak disiplin dan tidak 

tertib. 

1 
Apabila siswa tidak melakukan 

kegiatan. 

F. 

Siswa menerima kartu 5×2cm yang 

berisi jawaban. 

 

4 
Apabila siswa melakukan kegiatan 

dengan disiplin dan tertib.   

3 

Apabila siswa melakukan kegiatan 

dengan disiplin, namun kurang 

tertib. 

2 

Apabila siswa melakukan kegiatan, 

namun tidak disiplin dan tidak 

tertib. 
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1 
Apabila siswa tidak melakukan 

kegiatan. 

G. 

Siswa yang mendapatkan kartu 

10×10cm, membacakan isi di dalam 

kartu tersebut. 

 

4 
Apabila siswa membaca kartu 

dengan tegas dan jelas. 

3 
Apabila siswa membaca kartu 

dengan tegas, namun tidak jelas. 

2 
Apabila siswa membaca kartu, 

namun tidak tegas dan tidak jelas. 

1 Apabila siswa tidak membaca kartu. 

H. 

 

 

 

 

 

 

Siswa yang mendapatkan kartu 

5×2cm berusaha untuk menebak 

jawaban dari isi kartu 10×10cm yang 

sudah dibacakan oleh pasangannya. 

 

 

 

 

4 
Apabila siswa menebak jawaban 

dengan benar dan tepat.   

3 
Apabila siswa menebak jawaban 

dengan benar, namun kurang tepat. 

2 
Apabila siswa menebak jawaban, 

namun tidak benar dan tidak tepat. 

1 

Apabila siswa tidak menebak 

jawaban. 

I. 

 

Siswa yang telah memberikan 

jawaban dengan tepat duduk 

kembali dan bergantian dengan 

kelompok lain. 

 

 

 

 

4 
Apabila siswa bergantian ke depan 

dengan disiplin dan tertib. 

3 

Apabila siswa bergantian ke depan 

dengan disiplin, namun kurang 

tertib. 

2 

Apabila siswa bergantian ke depan, 

namun tidak disiplin dan tidak 

tertib. 

1 
Apabila siswa tidak bergantian ke 

depan. 

J. 

 

 

Siswa dan guru menyimpulkan 

materi pembelajaran. 

 

 

 

 

4 

Apabila siswa mendengarkan 

kesimpulan pembelajaran dengan 

baik dan memahami. 

3 
Apabila siswa mendengarkan 

kesimpulan pembelajaran dengan 
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baik, namun tidak memahami. 

2 

Apabila siswa mendengarkan 

kesimpulan pembelajaran, namun 

tidak baik dan tidak memahami. 

1 

Apabila siswa tidak mendengarkan 

kesimpulan pembelajaran. 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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  141 

  

 

 

Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 

PEDOMAN PENILAIAN DAYA INGAT SISWA DALAM PENERAPAN 

MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE TEBAK KATA 

No Indikator Yang Dinilai Skor Kriteria 

A. Dapat menyebutkan kembali  

4 

Apabila jawaban dapat disebutkan 

dengan benar dan tepat. 

3 Apabila jawaban dapat disebutkan 

dengan benar, namun kurang tepat. 

2 Apabila jawaban dapat disebutkan, 

namun tidak benar dan tidak tepat. 

1 Apabila jawaban tidak dapat 

disebutkan. 

B. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat menunjukkan kembali 

 

 

 

 

 

 

4 
Apabila jawaban dapat disebutkan 

dengan benar dan tepat. 

3 Apabila jawaban dapat disebutkan 

dengan benar, namun kurang tepat. 

2 Apabila jawaban dapat disebutkan 

namun tidak benar dan tidak tepat. 

1 Apabila jawaban  tidak dapat 

disebutkan. 
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Lampiran 18 

Data Daya Ingat Siswa Pra Siklus 

No 
Kode 

Siswa 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 
Jumlah 

Skor 

Nilai 

Tes 
Indikator Indikator Indikator Indikator 

A B A B A B A B 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

1 Siswa 01 0 0 0,5 0,5 0 0 0,3 0,3 1,6 0,4 

2 Siswa 02 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

3 Siswa 03 0 0 1 1 1 1 1 1 6 1,5 

4 Siswa 04 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

5 Siswa 05 1 1 1 1 1 1 0,7 0,7 7,4 1,85 

6 Siswa 06 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

7 Siswa 07 0 0 0,5 0,5 1 1 0,3 0,3 3,6 0,9 

8 Siswa 08 1 1 1 1 1 1 0,7 0,7 7,4 1,85 

9 Siswa 09 0 0 0,5 0,5 0 0 0 0 1 0,25 

10 Siswa 10 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

11 Siswa 11 1 1 1 1 1 1 0,3 0,3 6,6 1,65 

12 Siswa 12 1 1 1 1 1 1 0,3 0,3 6,6 1,65 

13 Siswa 13 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

14 Siswa 14 1 1 1 1 1 1 0,7 0,7 7,4 1,85 

15 Siswa 15 0 0 0 0 0 0 0,3 0,3 0,6 0,15 

16 Siswa 16 0 0 1 1 1 1 1 1 6 1,5 

17 Siswa 17 0 0 1 1 1 1 0,7 0,7 5,4 1,35 

18 Siswa 18 1 1 1 1 1 1 0,7 0,7 7,4 1,85 

19 Siswa 19 0 0 0,5 0,5 0 0 0,3 0,3 1,6 0,4 

20 Siswa 20 1 1 1 1 1 1 0,3 0,3 6,6 1,65 

21 Siswa 21 0 0 1 1 1 1 0,3 0,3 4,6 1,15 

22 Siswa 22 0 0 1 1 1 1 0,7 0,7 5,4 1,35 

23 Siswa 23 0 0 1 1 1 1 0,7 0,7 5,4 1,35 

24 Siswa 24 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

25 Siswa 25 1 1 1 1 1 1 0,6 0,6 7,2 1,8 

26 Siswa 26 0 0 0 0 0 0 0,3 0,3 0,6 0,15 

27 Siswa 27 1 1 1 1 1 1 0,7 0,7 7,4 1,85 

28 Siswa 28 1 1 1 1 1 1 0,7 0,7 7,4 1,85 

29 Siswa 29 1 1 0,5 0,5 0 0 0,7 0,7 4,4 1,1 

30 Siswa 30 0 0 0,5 0,5 0,5 0,5 0,7 0,7 3,4 0,85 

31 Siswa 31 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

32 Siswa 32 0 0 1 1 1 1 1 1 6 1,5 

33 Siswa 33 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

34 Siswa 34 0 0 1 1 1 1 0,7 0,7 5,4 1,35 

35 Siswa 35 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

36 Siswa 36 1 1 1 1 1 1 0,7 0,7 7,4 1,85 

Jumlah 21 21 31 31 29,5 29,5 24,4 24,4 211,8 52,95 

Persentase (%) 58,3 58,3 86,1 86,1 81,9 81,9 67,8 67,8 73,5 73,5 

Kategori  K  K C C C C K K K 

 

Pekanbaru,  Februari 2022 

 Peneliti  

 Nurul Ilmi Pane 

 NIM. 11810822557 
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Lampiran 19 

Data Tes Daya Ingat Siswa Siklus I 

No 
Kode 

Siswa 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 
Jumlah 

Skor 

Nilai 

Tes 
Indikator Indikator Indikator Indikator 

A B A B A B A B 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

1 Siswa 01 0 0 0,5 0,5 0 0 0,3 0,3 1,6 0,4 

2 Siswa 02 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

3 Siswa 03 0 0 1 1 1 1 1 1 6 1,5 

4 Siswa 04 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

5 Siswa 05 1 1 1 1 1 1 0,7 0,7 7,4 1,85 

6 Siswa 06 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

7 Siswa 07 0 0 0,5 0,5 1 1 0,3 0,3 3,6 0,9 

8 Siswa 08 1 1 1 1 1 1 0,7 0,7 7,4 1,85 

9 Siswa 09 0 0 0,5 0,5 0 0 0 0 1 0,25 

10 Siswa 10 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

11 Siswa 11 1 1 1 1 1 1 0,3 0,3 6,6 1,65 

12 Siswa 12 1 1 1 1 1 1 0,3 0,3 6,6 1,65 

13 Siswa 13 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

14 Siswa 14 1 1 1 1 1 1 0,7 0,7 7,4 1,85 

15 Siswa 15 0 0 0 0 0 0 0,3 0,3 0,6 0,15 

16 Siswa 16 0 0 1 1 1 1 1 1 6 1,5 

17 Siswa 17 0 0 1 1 1 1 0,7 0,7 5,4 1,35 

18 Siswa 18 1 1 1 1 1 1 0,7 0,7 7,4 1,85 

19 Siswa 19 0 0 0,5 0,5 0 0 0,3 0,3 1,6 0,4 

20 Siswa 20 1 1 1 1 1 1 0,3 0,3 6,6 1,65 

21 Siswa 21 0 0 1 1 1 1 0,3 0,3 4,6 1,15 

22 Siswa 22 0 0 1 1 1 1 0,7 0,7 5,4 1,35 

23 Siswa 23 0 0 1 1 1 1 0,7 0,7 5,4 1,35 

24 Siswa 24 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

25 Siswa 25 1 1 1 1 1 1 0,6 0,6 7,2 1,8 

26 Siswa 26 0 0 0 0 0 0 0,3 0,3 0,6 0,15 

27 Siswa 27 1 1 1 1 1 1 0,7 0,7 7,4 1,85 

28 Siswa 28 1 1 1 1 1 1 0,7 0,7 7,4 1,85 

29 Siswa 29 1 1 0,5 0,5 0 0 0,7 0,7 4,4 1,1 

30 Siswa 30 0 0 0,5 0,5 0,5 0,5 0,7 0,7 3,4 0,85 

31 Siswa 31 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

32 Siswa 32 0 0 1 1 1 1 1 1 6 1,5 

33 Siswa 33 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

34 Siswa 34 0 0 1 1 1 1 0,7 0,7 5,4 1,35 

35 Siswa 35 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

36 Siswa 36 1 1 1 1 1 1 0,7 0,7 7,4 1,85 

Jumlah 21 21 31 31 29,5 29,5 24,4 24,4 211,8 52,95 

Persentase (%) 58,3 58,3 86,1 86,1 81,9 81,9 67,8 67,8 73,5 73,5 

Kategori  K  K C C C C K K K 

 

Pekanbaru,  Februari 2022 

 Peneliti  

 Nurul Ilmi Pane 

 NIM. 11810822557 
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Lampiran 20 

Data Tes Daya Ingat Siswa Siklus II 

No 
Kode 

Siswa 

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 
Jumlah 

Skor 

Nilai 

Tes 
Indikator Indikator Indikator Indikator 

A B A B A B A B 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

1 Siswa 01 0,3 0,3 1 1 0 0 1 1 4,6 1,15 

2 Siswa 02 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

3 Siswa 03 0,7 0,7 1 1 1 1 1 1 7,4 1,85 

4 Siswa 04 1 1 1 1 1 1 0..5 0,5 6,5 1,625 

5 Siswa 05 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

6 Siswa 06 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

7 Siswa 07 0,3 0,3 0,5 0,5 1 1 1 1 5,6 1,4 

8 Siswa 08 0,7 0,7 1 1 1 1 1 1 7,4 1,85 

9 Siswa 09 0,3 0,3 0,5 0,5 1 1 0,5 0,5 4,6 1,15 

10 Siswa 10 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

11 Siswa 11 0,3 0,3 0,5 0,5 0 0 0,5 0,5 2,6 0,65 

12 Siswa 12 1 1 1 1 1 1 0 0 6 1,5 

13 Siswa 13 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

14 Siswa 14 0,7 0,7 1 1 1 1 1 1 7,4 1,85 

15 Siswa 15 0 0 0,5 0,5 0 0 1 1 3 0,75 

16 Siswa 16 0,7 0,7 1 1 1 1 1 1 7,4 1,85 

17 Siswa 17 0,3 0,3 1 1 0 0 1 1 4,6 1,15 

18 Siswa 18 0,3 0,3 1 1 1 1 1 1 6,6 1,65 

19 Siswa 19 0,3 0,3 1 1 0 0 0 0 2,6 0,65 

20 Siswa 20 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

21 Siswa 21 0,3 0,3 1 1 0 0 0 0 2,6 0,65 

22 Siswa 22 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

23 Siswa 23 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

24 Siswa 24 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

25 Siswa 25 1 1 1 1 1 1 0 0 6 1,5 

26 Siswa 26 0,3 0,3 1 1 0 0 1 1 4,6 1,15 

27 Siswa 27 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

28 Siswa 28 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

29 Siswa 29 0,7 0,7 1 1 0 0 1 1 5,4 1,35 

30 Siswa 30 0,3 0,3 1 1 0 0 1 1 4,6 1,15 

31 Siswa 31 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) 

32 Siswa 32 0,7 0,7 1 1 1 1 1 1 7,4 1,85 

33 Siswa 33 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

34 Siswa 34 0,7 0,7 1 1 1 1 1 1 7,4 1,85 

35 Siswa 35 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

36 Siswa 36 1 1 1 1 1 1 1 1 8 2 

Jumlah 25,9 25,9 34 34 27 27 30 30,5 234,3 58,575 

Persentase (%) 71,9 71,9 94,4 94,4 75,0 75,0 83,3 84,7 81,4 81,4 

Kategori  K K SB  SB B B SB B C C 

 

Pekanbaru,  Maret 2022 

 Peneliti  

 Nurul Ilmi Pane 

 NIM. 11810822557 
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Lampiran 21 

SOAL SIKLUS I 

 

Nama Siswa : 

No. Absen : 

1. Tuliskan pengertian tata surya! 

2. Tuliskan nama-nama planet yang ada dalam sistem tata surya kita secara 

berurutan dan benda-benda langit lainnya! 

3. Tuliskanlah nama-nama dari planet tersebut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Tuliskan tiga ciri-ciri dari planet ketiga dan planet keenam! 
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Lampiran 22 

SOAL SIKLUS II 

 

Nama Siswa : 

No. Absen : 

1. Tuliskan 3 ciri-ciri matahari! 

2. Tuliskan pengelompokkan planet beserta nama-nama planetnya! 

3. Planet diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu planet dalam dan planet 

luar yang tentunya memiliki pembatas. Apa nama pembatas antara kedua 

kelompok planet tersebut? 

4. Tuliskan dua satelit yang dimiliki oleh planet mars!  
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Lampiran 23 

DOKUMENTASI 
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